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MOTTO  

 

 

ȄĈǣṣêŉȀȱĘ ĈȼŉȲȱĘ Ĉýṣ ĈȴɆĈǵŉȀȱĘ ĈȸėĆȵ  
ṣЭ Ц̳ й̳ Ю̲ΖϿ ж̲ṧ  ϰ̳м ϼ̳Ѐ̴ Ϲ̳ Ч̳ṣЮᴜ Ϡ̴ Щ̲ΘϠΖϼ е в̴ΘХ ϳ̲ṣЮᴝ  ϥ̲Θϡ ϫ̲ у̳ Ю̴е̲т ϻ̴ΖЮᴜ Ϲ к̳ м̲ Ϝ̶н з̳ в̲Ϝ̲̭ ᴛо Ͻ̲ṣЇ Ϡ̳ м̲ о

 е̲у г̴ Я̴ṣЃ г̳ṣЯ Ю̴̸̷̹ 
Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al Quran itu dari Tuhanmu 

dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman, dan 

menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri 

(kepada Allah)ò. (QS. al-Nahl (16): 102)
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 Tim penerjemah dan penafsir Al-Quran, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: 

Departemen Agama RI, 1974), 115. 
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ABSTRAK  

 

LKBN Antara Biro Provinsi Jambi merupakan salah satu kantor berita milik 

BUMN yang ada di Jambi. Seiring berkembangnya teknologi saat ini, tentunya 

LKBN Antara Biro Provinsi Jambi harus mampu untuk memenuhi kebutuhan 

berita untuk masyarakat Jambi. Oleh karena itu, LKBN Antara Biro Provinsi 

Jmabi diharuskan untuk menghasilkan berita yang bermutu agar tidak kalah dalam 

persaingan berita di media online saat ini. 

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah metode penelitian 

kualitatif deskriptif untuk mengetahui teknik penulisan berita di LKBN Antara 

Biro Provinsi Jambi, ciri khas berita LKBN Antara Biro Provinsi Jambi, dan 

upaya yang dilakukan LKBN Antara Biro Provinsi Jambi dalam membantu para 

pembacanya mengetahui isi berita. Metode pengumpulan data yang digunakan 

yaitu berupa observasi, dokumentasi dan wawancara dengan teknik analisis data 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.  

Hasil penelitian ini adalah 1) Struktur penulisan berita pada umumnya 

meliputi struktur penulisan jenis piramida, piramida terbalik, dan kronologis. 

Struktur penulisan piramida terbalik dan kronologis digunakan LKBN Antara 

Biro Provinsi Jambi dalam menulis straight news. Struktur penulisan piramida 

digunakan untuk menulis features news. 2) Formula penulisan berita bertujuan 

untuk mempermudah pembaca dalam menerima dan mencerna informasi yang 

disampaikannya. Formula penulisan berita yang digunakan oleh 

wartawan/reporter LKBN Antara Biro Provinsi Jambi pada umumnya adalah 5W 

1H (what, why, who, when, where dan how). Namun, LKBN Antara Biro Provinsi 

Jambi juga menggunakan rumus 3E 1N (empowering, educating, enlightening dan 

nationalism) karena LKBN Antara memiliki fungsi sebagai Public Service 

Obligation (PSO). Selain 3E 1N, LKBN Antara Biro Provinsi Jambi juga 

memiliki ciri khusus dalam penulisan straight news dan features news yang 

terangkum dalam buku panduan penulisan berita lempang dan karangan khas 

Antara milik LKBN Antara sendiri. 3) Terdapat beberapa upaya yang dilakukan 

oleh wartawan LKBN Antara Biro Provinsi Jambi dalam memberikan kemudahan 

bagi pembaca dalam memahami isi berita. Upaya tersebut adalah kesinkronan atau 

keselaran berita dan melakukan evaluasi. Bentuk upaya yang dilakukan LKBN 

Antara Biro Provinsi Jambi dalam menyinkronkan atau menyelaraskan berita 

adalah dengan mencoba untuk berimbang dalam menulis berita, tidak memihak, 

dan mematuhi kode etik jurnalistik serta buku panduan penulisan berita Antara. 

Upaya selanjutnya adalah dengan melakukan evaluasi secara rutin. Hal ini 

dilakukan agar berita yang dihasilkan oleh LKBN Antara Biro Provinsi Jambi 

terjamin kualitas baik dari sisi konten, isi, maupun pemberitaannya yang akan 

memberikan kemudahan bagi para pembaca pada website LKBN Antara Biro 

Provinsi Jambi dalam memahami isi berita yang ada. 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

KATA PENGANTAR  

    

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya skripsi 

dengan judul ñTeknik Penulisan Berita di Media Online Lembaga Kantor Berita 

Nasional Antara Biro Provinsi Jambiò dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat 

dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW sang suri 

teladan umat, yang telah membawa umat manusia kealam yang terang benderang 

dengan cahaya iman,  taqwa dan ilmu pengetahuan.  

Penelitian dan penulisan skripsi ini bertujuan untuk melengkapi 

persyaratan memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) dalam Jurusan Ilmu 

Jurnalistik pada Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi. 

Dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari berbagai ujian dan 

cobaan. Namun, semua itu patut disyukuri,  karena banyak sekali pengalaman dan 

pelajaran yang penulis dapatkan dari penyelesaian skripsi ini. Dukungan dan 

motivasi dari berbagai pihak juga penulis dapatkan sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. Oleh karenaitu, penulis ingin mengucapakan terimakasih kepada:  

 

1. Bapak Dr. H. Hadri Hasan, M.A selaku Rektor UIN Sultan Thaha Saifuddin 

Jambi. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Suôaidi, MA, Ph.D,  Bapak Dr. H. Hidayat, M. Pd, dan Ibu 
Dr. Fadhlillah selaku Wakil Rektor I, II, dan III UIN  Sultan Thaha Saifuddin 

Jambi. 

3. Bapak Samsu, S.Ag, M.Pd.I, Ph.D selaku Dekan Fakultas Dakwah UIN Sultan 

Thaha Saifuddin Jambi. 

4. Bapak Dr. Ruslan Abdul Gani, SH.M.Hum selaku Wakil Dekan Bidang 

Akademik Fakultas Dakwah Uin Sultan Thaha Saifuddin Jambi. 

5. Ketua Jurusan Ilmu Jurnalistik bapak Drs Sururuddin M.Pd, yang selalu 

berusaha memberikan yang terbaik untuk Jurusan Ilmu Jurnalistik dan 

Mahasiswa Ilmu Jurnalistik. 

6. Sekretaris Jurusan Ilmu Jurnalistik Fakultas Dakwah UIN STS Jambi, Ibu 

Mardalina M.Ud. 

7. Bapak Agus Salim, S.Ag,.M.Pd.I selaku Dosen Pembimbing I dan Ibu Dani 

Sartika, S.Ag,.M.Si selaku Dosen Pembimbing II, yang selalu meluangkan 

waktu dalam membimbing dan memotivasi demi kesempurnaan penyusunan 

skripsi ini. 

8. Bapak Syarif Abdullah selaku Kepala Biro dan para karyawan LKBN Antara 

Biro Provinsi Jambi yang telah memberikan izin bagi penulis untuk 

melakukan penelitian. 

9. Seluruh Dosen Fakultas Dakwah UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi. 

Terimakasih banyak atas ilmu yang telah diberikan semoga dapat menjadi 

bekal bagi penulis untuk mengaplikasikan ilmu tersebut menjadi suatuk 

bermanfaatan. 

10. Seluruh karyawan dan karyawati dilingkungan akademik Fakultas Dakwah 

UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi. 



 
  

 
 

11. Kepala perpustakaan UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi beserta stafnya serta 

kepala perpustakaan wilayah Jambi. 

12. Teman-teman jurusan Ilmu Jurnalistika, teman-teman seperjuangan di kampus 

tercinta, terimakasih sedalam-dalamnya atas semangat dan dukungan kalian, 

sehingga penulis dapat terus optimis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 

Penulis ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 

yang telah berpartisipasi dalam penyusunan skripsi ini. Semoga Allah SWT 

melimpahkan ridha dan keberkahan-Nya dalam kehidupan kita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

DAFTAR ISI  

 

HALAMAN JUDUL  ........................................................................................  i 

NOTA DINAS  ...................................................................................................  ii  

SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI  ..................................  iii  

MOTTO   ...........................................................................................................  iv 

PERSEMBAHAN  ............................................................................................. v 

ABSTRAK  ........................................................................................................ vi 

KATA PENGANTAR  ......................................................................................  vii  

DAFTAR ISI  .....................................................................................................  ix 

DAFTAR TABEL  ............................................................................................  xi 

DAFTAR GAMBAR  ........................................................................................  xii  

BAB I  PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  ..............................................................  1 

B. Permasalahan  ...............................................................................  6 

C. Batasan Masalah  ..........................................................................  6 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .................................................  7 

E. Kerangka Teori  ............................................................................  8 

F. Metode Penelitian  ........................................................................  30 

G. Studi Relevan  ..............................................................................  35 

BAB II  PROFIL  UMUM LKBN ANTARA BIRO PROVINSI JAMBI  

A. Sejarah Singkat Berdirinya LKBN Antara  ..................................  38 

B. Profil LKBN Antara Biro Provinsi Jambi ....................................  41 

C. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas .........................................  43 

D. Visi, Misi, dan Fasilitas ................................................................  48 

BAB III  TEKNIK PENULISAN BERITA PADA LKBN  ANTARA BIRO 

PROVINSI JAMBI  

A. Teknik Penulisan Berita Pada LKBN Antara Biro Provinsi Jambi 

51 

B. Ciri Khusus Penulisan Berita Pada LKBN Antara Biro Provinsi 

Jambi............................................................................................  62 



 
  

 
 

BAB IV  UPAYA LKBN ANTARA BIRO PROVINSI JAMBI  DALAM 

MEMUDAHKAN PEMBACA MEMAHAMI ISI BERITA   

A. Sinkronisasi atau Keselarasan Berita ...........................................  65 

B. Evaluasi   ......................................................................................  66 

BAB V  PENUTUP 

A. Kesimpulan  .................................................................................  67 

B. Saran  ............................................................................................  68 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN -LAMPIRAN  

CURIKULUM VITAE  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

DAFTAR TABEL  

 

Tabel 2.1: Sarana dan Prasarana LKBN Antara Biro Provinsi Jambi ................  49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

DAFTAR GAMBAR  

 

Gambar 1.1 Struktur Tulisan Piramida  ..............................................................  27 

Gambar 1.2 Struktur Tulisan Piramida Terbalik .................................................  28 

Gambar 1.3 Struktur Tulisan Kronologis ............................................................  29 

Gambar 2.1 Halaman Muka Website LKBN Antara Biro Provinsi Jambi  ........  41 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi  LKBN Antara Biro Provinsi Jambi ................  45 

Gambar 3.1 Ilustrasi Struktur Piramida Terbalik ................................................  53 

Gambar 3.2 Ilustrasi Struktur Kronologis ...........................................................  55 

Gambar 3.3 Ilustrasi Struktur Piramida ..............................................................  57 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan media massa di Indonesia saat ini dapat dikatakan sangat 

pesat. Hal ini dapat dilihat dari munculnya berbagai macam media baik cetak 

maupun elektronik yang berkembang di tengah-tengah masyarakat. 

Perkembangan media massa di Indonesia mengalami perubahan secara bertahap 

yang dimulai sejak masa penjajahan Belanda dan baru mengalami perkembangan 

yang signifikan setelah datangnya era reformasi pada tahun 1998an. Perjuangan 

rakyat Indonesia yang berusaha melapaskan diri dari belenggu orde baru 

membawa hasil manis kepada masyarakat dan media dalam menyampaikan 

informasi dari setiap kejadian atau peristiwa yang terjadi. 

Pada saat ini pers telah memainkan peran sentral dengan memasok dan 

menyebarluaskan informasi yang diperluaskan untuk penentuan sikap, dan 

memfasilitasi pembentukan opini publik dalam rangka mencapai konsensus 

bersama atau mengontrol kekuasaan penyelenggara negara. Tumbuhnya pers pada 

masa reformasi merupakan hal yang menguntungkan bagi masyarakat. Kehadiran 

pers saat ini dianggap sudah mampu mengisi kekosongan ruang publik yang 

menjadi celah antara penguasa dan rakyat. 

Ketika era reformasi tahun 1998 digulirkan di Indonesia, pers nasional 

bangkit dari keterpurukannya dan kran kebebasan pers dibuka lagi yang ditandai 

dengan berlakunya UU No.40 Tahun 1999. Berbagai kendala yang membuat pers 

nasional "terpasung", dilepaskan. SIUPP (Surat Izin Usaha Penerbitan Pers) yang 

berlaku di era Orde Baru tidak diperlukan lagi, siapa pun dan kapan pun dapat 

menerbitkan penerbitan pers tanpa persyaratan yang rumit. Selain itu, Undang-

Undang No. 40 tahun 1999 serta Kode Etik Jurnalistik (KEJ) menyatakan bahwa 

penulis diberi kebebasan seluas-luasnya untuk berkreasi melalui coretan pena 



 
  

 
 

wartawan meskipun kritis tetapi tulisan harus tetap dalam koridor hukum dan 

kode etik yang telah ada
63

.  

Pada dasarnya hakikat pers merupakan ruang publik yang bisa menjadikan 

segala peristiwa dapat dengan mudah diketahui oleh masyarakat. Pers digunakan 

sebagai sarana informasi pengetahuan dalam menyampaikan suatu kejadian atau 

peristiwa serta masalah aktual secara lokal maupun global. Menurut fungsinya, 

pers sangat berperan aktif sebagai media penyampai informasi, pendidikan, dan 

serta sebagai media kontrol sosial. Hal ini disampaikan pada Undang-Undang 

Pers Bab II Pasal 3 ayat 1 yang menyatakan ñPers nasional mempunyai fungsi 

sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol sosialò
64

. Pers 

berkewajiban untuk menyampaikan informasi terhadap khalayak umum dari 

berbagai sisi informasi baik dari dunia pemerintahan, ekonomi, bencana alam, 

pendidikan dan serta informasi lainya sesuai dengan kebutuhan dari masyarakat. 

Sebagai media informasi yang paling efektif pada saat ini, pers diharuskan 

agar mampu memberikan informasi yang dapat dengan mudah diakses dan di 

mengerti oleh masyarakat. Baik dari segi penulisan, penayangan, maupun bahasa 

yang digunakan dalam penyampaiannya. Keefektifan dalam menyampaikan 

informasi tersebut, merupakan kunci bagi pers dan media dalam menjalankan 

kesuksessan fungsi dan tujuan utama pers itu sendiri. Di dalam perkembangannya 

saat ini terdapat berbagai macam jenis media massa yaitu media cetak seperti 

surat kabar dan majalah, media auditif seperti radio, media visual seperti televisi 

dan media yang paling baru seperti media online atau internet.  

 Media online saat ini sukses menggeser eksistensi media konivensional 

seperti koran, majalah, bahkan televisi dengan kelebihan utamanya, yaitu 

kecepatan atau aktualitas. Kecepatan yang ditawarkan oleh media berbasis 

internet ini mampu menjaring masyarakat untuk beralih mencari informasi di 

internet. Untuk mendapatkan berita terkini masyarakat tidak perlu menunggu 

hingga esok pagi untuk mendapatkan berita, namun hanya dengan menggunakan 

komputer dan koneksi internet atau bahkan hanya dengan telepon pintar saja, 
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 IKAPI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan Penyiaran dan Pers, (Bandung: 

Fokus Media, 2011), hal 40. 
64

Ibid., 50. 



 
  

 
 

informasi sudah bisa diakses dengan sangat cepat. Hal ini didukung lagi dengan 

pembaharuan berita yang terus menerus secara berkala sehingga masyarakat dapat 

mengikuti perkembangan dari sebuah informasi yang sedang diaksesnya. 

Media online adalah salah satu media massa yang populer dan bersifat khas. 

Kekhasan media online terletak pada keharusan memiliki jaringan teknologi dan 

menggunakan perangkat komputer atau gadget lainnya. Selain itu, 

media online memiliki keunggulan berupa informasi/berita yang diperoleh 

bersifat up to date, real time, dan praktis. Media online up to date karena dapat 

melakukan pembaharuan informasi dari waktu ke waktu. Media online real time 

karena dapat menyajikan berita atau informasi seiring dengan peristiwa yang 

ditemukan. Serta praktis karena media online dapat diakses di mana dan kapan 

saja sejauh didukung oleh teknologi internet.
65

 

Berita adalah informasi baru atau informasi mengenai sesuatu yang sedang 

terjadi, disajikan lewat bentuk cetak, siaran, internet, atau dari mulut ke mulut 

kepada orang ketiga atau orang banyak
66

. Laporan berita merupakan salah satu 

tugas wartawan, saat berita dilaporkan oleh wartawan laporan tersebut menjadi 

fakta, ide terkini yang dipilih secara sengaja oleh redaksi pemberitaan atau media 

untuk disiarkan dengan anggapan bahwa berita yang terpilih dapat menarik para 

pembaca untuk membacanya. Kualitas berita tentu harus memenuhi kriteria umum 

penulisan, yaitu 5W+1H yang sudah menjadi keharusan untuk seorang jurnalis. 

5W+1H adalah singkatan dari ñwhat, who, when, where, why, how,ò yang jika 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi ñapa, siapa, kapan, dimana, 

mengapa, bagaimana.ò Semua unsur inilah yang harus terkandung dalam sebuah 

berita. Syarat penulisan yang juga wajib dimengerti oleh seorang jurnalis, yaitu 

persyaratan bentuk. Dalam jurnalistik syarat bentuk ini lebih sering dikenal 

dengan sebutan ñPiramida Terbalikò. Piramida Terbalik merupakan bentuk 

penulisan yang  bentuknya mirip dengan piramida mesir namun posisinya 

terbalik. Kedua hal ini disebut sebagai dasar menulis bagi wartawan
67
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 Syarifuddin Yunus, Jurnalistik Terapan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hal 32. 
66

 Wikipedia, ñBeritaò, diakses melalui alamat https://id.wikipedia.org/wiki/Berita tanggal 

27 Maret 2018. 
67

 Ibid. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Berita


 
  

 
 

Bagi pembaca berita online, penulisan piramida terbalik membantu untuk 

menangkap inti sebuah berita, sebab informasi yang paling pokok langsung 

dibeberkan sejak alinea-alinea awal. Bagi wartawan maupun redaktur, piramida 

terbalik  akan memudahkan dalam penulisan dan editing berita  karena mereka 

lebih fokus pada pokok pikiran berita yang mereka tulis. Sehingga redaktur pun 

akan mudah dalam menyunting ataupun memotong berita, tinggal menghapus 

paragraf-paragraf akhir yang dianggap tidak terlalu penting. Sedangkan bagi 

media dengan penulisan dengan piramida terbalik akan menghemat space 

halaman. 

Awal tahun 2000 menjadi gerbang munculnya berbagai portal berita online 

di Indonesia, termasuk salah satu daerahnya yaitu Jambi. Hal ini disebabkan 

karena cepatnya perkembangan teknologi dan komunikasi. Salah satu portal berita 

online yang ada di Indonesia merupakan portal berita milik pemerintah. Seperti 

yang telah dijelaskan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik 

Indonesia menugaskan Perusahaan Umum (Perum) milik Negara bidang Pers 

berkewajiban mendimensinasikan informasi yang mencerdaskan kehidupan 

berbangsa dan bernegara.
68

 Media online dituntut untuk memberikan berita dan 

informasi yang berkualitas kepada masyarakat. Salah satu perusahaan umum 

negara yang bergerak di bidang Pers adalah Lembaga Kantor Berita Nasional 

(LKBN) Antara. LKBN ini berdiri sejak tahun 1937, dan memiliki Biro di setiap 

Provinsi termasuk di Jambi. Kantor Berita Antara Biro Jambi juga ditugaskan 

untuk menyebarkan informasi kepada masyarakat. Portal berita yang dimiliki 

kantor berita Antara biro Jambi adalah  www.jambi.antaranews.com. Melalui 

pengamatan yang penulis lakukan hampir 2 bulan pada akhir tahun 2017 lalu, 

LKBN Antara Biro Jambi mampu memenuhi tuntutan untuk menghadirkan berita 

atau informasi yang layak dan berkualitas pada portal berita 

www.jambi.antaranews.com. Portal berita ini juga memenuhi standar pemberitaan 
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 Sunaryo dkk., Panduan Pelaksanaan Kewajiban Pelayanan Publik/ Public service 

obligation (PSO). (Jakarta. Perum LKBN Antara, 2016), hal 3. 



 
  

 
 

sebagai produk jurnalistik. Standar pemberitaan memuat, berita (news), komentar 

(Views), iklan (Advertisment), keuntungan (Comersil), dan publisitas (Publicity).
69

  

Dalam pembuatan berita, wartawan harus mampu menyusun dan memilah 

kata agar menjadi sebuah kalimat yang efektif dan komunikatif. Lalu dalam 

penyajian berita di media online tentunya berbeda dengan media konvensional 

karena media online dituntut untuk seaktual mungkin dalam menghadirkan berita 

dan isi berita harus dikemas semenarik mungkin, karena berita yang di buat bisa 

dilihat oleh siapa saja apabila mereka membuka alamat media online tersebut serta 

informasi dari berita tersebut juga harus harusmudah dipahami oleh pembaca. 

Ahmad Ishlahul Umam seorang pegawai swasta di Kota Jambi mengatakan lebih 

menyukai untuk membaca berita melalui media online karena berita yang ada 

selalu up to date. 

ñDibandingkan dengan media cetak sekarang ini lebih enak membaca media 

online. Kenapa? Karena media online itu beritanya up to date. Tidak seperti 

koran yang harus nunggu sampai hari berikutnya baru berita terbit. Kalo online 

kan dak sampai sehari bahkan tidak sampai sejam kalo ada peristiwa kita bisa 

langsung tahu.ò
70

 Ujar Ahmad Ishlahul Umam saat diwawancarai. 

 

Selain berita yang yang up to date, penggunaan bahasa yang tepat dan teknik 

penulisan sangat mempengaruhi pembaca dalam mencerna informasi yang ada 

pada berita yang di buat oleh wartawan. Tidak jarang pembaca merasa 

kebingungan dengan bahasa yang digunakan dalam berita tersebut dan penulisan 

berita yang terkadang mengulang-ulang kata-kata dan membuat pembaca menjadi 

bingung untuk memahami isi informasi dari berita tersebut. Salah satu mahasiswa 

universitas yang ada di Jambi, Suryadi mengungkapkan kebingungannya dalam 

membaca berita yang banyak memuat kata yang berulang-ulang. 

ñKadang dalam membaca berita pada media online itu ada berita yang 

membuat saya tertarik. Tetapi, kadang saya merasa bingung dengan bahasa 

yang belum pernah saya dengar dan juga kadang di buat untuk membaca berita 

tersebut berulang-ulang karna penulisan berita tersebut menggunakan kata 

yang banyak di ulangi, agar dapat benar memahami berita itu.ò
71
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Wartawan dalam menjalankan tugasnya dapat menjadi dua sisi mata pisau. 

Di satu sisi jika wartawan dalam menjalankan tugasnya dilakukan dengan baik 

maka ia dapat disebut sebagai pencerdas anak bangsa dan di sisi lain dapat 

menjadi perusak bahasa apabila menjalankan tugasnya tidak secara profesional. 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas dan faktor yang 

telah disebut diatas melatarbelakangi penulis  untuk melakukan penelitian 

mengenai penggunaan teknik penulisan berita dalam memahami isi dari berita 

terhadap pembaca khususnya dari berita yang dikeluarkan oleh Lembaga Kantor 

Berita Nasional Antara Biro Provinsi Jambi. Penelitian yang ingin peneliti 

lakukan dikemas dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul ñTEKNIK 

PENULISAN BERITA DI MEDIA ONLINE LEMBAGA KANTOR 

BERITA NASIONAL ANTARA BIRO PROVINSI JAMBIò 

 

B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : Bagaimana teknik penulisan berita di 

media online Lembaga Kantor Berita Nasional Antara Biro Provinsi Jambi?. 

Untuk memudahkan penulis menjawab permasalahan yang ada maka pokok 

permasalahan diuraikan  menjadi : 

1. Apakah teknik dan gaya penulisan berita yang digunakan wartawan LKBN 

Antara Biro Provinsi Jambi dalam menyampaikan informasi? 

2. Apa sajakah ciri-ciri khusus penulisan berita di LKBN Antara Biro Provinsi 

Jambi yang dijadikan acuan wartawan dalam menulis berita? 

3. Apakah upaya yang dilakukan oleh wartawan LKBN Antara Biro Provinsi 

Jambi dalam memberikan kemudahan bagi pembaca dalam memahami isi 

berita? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar dalam melakukan penelitian dapat dilakukan secara jelas, terarah dan 

memperoleh hasil yang maksimal maka penelitian ini diperlukan batasan masalah. 



 
  

 
 

Skripsi ini membahas teknik penulisan berita di media online LKBN Antara Biro 

Provinsi Jambi. dalam Agar peneliti lebih fokus, peneliti membatasi permasalahan 

pada berita yang dihasilkan LKBN Antara Biro Provinsi Jambi yaitu tulisan 

berita, opini, atau feature. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui  

untuk mengetahui teknik penulisan berita di media online Lembaga Kantor Berita 

Nasional Antara Biro Provinsi Jambi. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah : 

1. Ingin mengetahui teknik dan gaya penulisan berita yang digunakan wartawan 

LKBN Antara Biro Provinsi Jambi dalam menyampaikan informasi. 

2. Ingin mengetahui ciri-ciri khusus penulisan berita di LKBN Antara Biro 

Provinsi Jambi yang dijadikan acuan wartawan dalam menulis berita. 

3. Ingin mengetahui upaya yang dilakukan oleh wartawan LKBN Antara Biro 

Provinsi Jambi dalam memberikan kemudahan bagi pembaca dalam 

memahami isi berita. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut :  

1. Kegunaan Teoritis 

a. Dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai teknik penulisan berita 

di media online Lembaga Kantor Berita Nasional Antara Biro Provinsi 

Jambi. 

b. Dapat mengaplikasikan ilmu dan teori yang diperoleh dari bangku kuliah 

selama menjalani proses belajar di perguruan tingi. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi LKBN Antara Biro Provinsi Jambi, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk lebih meningkatkan 

kualitas berita yang dihasilkan.  

b. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan refrensi yang dapat menambah wawasan atau pengetahuan. 



 
  

 
 

c. Bagi peneliti,  hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar strata satu (S-1) di Jurusan Ilmu 

Jurnalistik Fakultas Dakwah UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi. 

 

E. Kerangka Teori 

Kajian teori memuat pokok-pokok pikiran yang menggambarkan dari sudut 

mana masalah penelitian akan disorot. Untuk itu, perlu disusun kerangka teori 

yang akan menjadi landasan berpikir bagi penulis dalam menganalisis masalah 

penelitian. 

1. Pers dan Lingkup Pers 

a. Pengertian pers 

Istilah pers berasal dari kata persen dalam bahasa Belanda atau press 

dalam bahasa Inggris, yang berarti menekan yang merujuk pada mesin cetak 

kuno yang harus ditekan dengan keras untuk menghasilkan karya cetak pada 

lembaran kertas.
72

 Kata pers merupakan padanan dari kata press dalam 

bahasa Inggris yang juga berarti menekan atau mengepres. Jadi, secara 

harfiah kata pers atau press mengacu pada pengertian komunikasi yang 

dilakukan dengan perantara barang cetakan. Tetapi sekarang, kata pers atau 

press ini digunakan untuk merujuk semua kegiatan jurnalistik, terutama 

kegiatan yang berhubungan dengan menghimpun berita, baik oleh wartawan 

media cetak maupun oleh wartawan media elektronik.  

Menurut UU No. 40 tahun 1999 tentang Pers menyatakan bahwa pers 

adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan 

kegiatan jurnalistik yang meliputi mencari, memperoleh, memiliki, 

menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk 

tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam 

bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik, dan 

segala jenis saluran yang tersedia.
73

 Berdasarkan uraian tersebut, ada dua 
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pengertian mengenai pers, yaitu pers dalam arti kata sempit dan pers dalam 

kata luas. Pers dalam arti kata sempit yaitu yang menyangkut kegiatan 

komunikasi yang hanya dilakukan dengan perantaraan barang cetakan. 

Sedangkan pers dalam arti kata luas ialah yang menyangkut kegiatan 

komunikasi, baik yang dilakukan dengan media cetak maupun media 

elektronik seperti radio, televisi maupun internet.
74

 

  

b. Dasar hukum pers 

Dasar hukum pers di Indonesia terdiri dari : 

1) Undang-Undang Dasar 1945  

Pasal 28 UUD 1945 menyatakan bahwa kemerdekaan berserikat dan 

berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan lisan dan tulisan dan sebagainya 

ditetapkan dengan undang-undang. Pasal 28 F menyatakan bahwa setiap 

orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk 

mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak mencari, 

memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi 

dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia. Pasal 28 UUD 1945 

mengamanatkan perlunya ditetapkan undang-undang sebagai produk hukum 

turunan guna lebih menjamin kemerdekaan berserikat, berkumpul, dan 

berinformasi. Dalam hal ini, pemerintah telah mengesahkan Undang-Undang 

berkaitan dengan tata kelola informasi, antara lain UU No. 40 Tahun 1999 

tentang Pers.  

2) UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers  

Pasal 2 menyatakan bahwa kemerdekaan pers adalah salah satu wujud 

kedaulatan rakyat yang berasaskan prinsip-prinsip demokrasi, keadilan, dan 

supremasi hukum. Pasal 4 Ayat (1) menyatakan bahwa kemerdekaan pers 

dijamin sebagai hak asasi warga negara. Peraturan tentang pers yang berlaku 

sekarang ini adalah UU No. 40 Tahun 1999 yang telah disahkan pada tanggal 

23 september 1999 dimuat dalam Lebaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1999 No. 166 memuat berbagai perubahan yang mendasar atas Undang-
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Undang pers sebelumnya. Hal itu dimaksudkan agar pers berfungsi maksimal 

sebagaimana diamanatkan oleh pasal 28 Undang-Undang Dasar 1945. Fungsi 

yang maksimal tersebut diperlukan karena kemerdekaan pers adalah satu 

perwujudan kedaulatan rakyat dan merupakan unsur yang penting dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang demokratis.
75

 

3) Kode Etik Jurnalistik (KEJ)  

Pertama kali kode etik jurnalistik dikeluarkan oleh Persatuan Wartawan 

Indonesia (PWI) menetapkan antara lain:  

a) Berita diperoleh dengan cara yang jujur.  

b) Meneliti kebenaran suatu berita atau keterangan sebelum menyiarkan 

(check and recheck).  

Kode etik jurnallistik ini kemudian ditetapkan sebagai kode etik yang 

berlaku bagi seluruh wartawan Indonesia. Penetapan dilakukan Dewan Pers 

sebagaimana diamanatkan UU No. 40 Tahun 1999 melalui SK Dewan Pers 

No.1/SK-DP/2000. 

 

c. Fungsi pers 

Secara umum pers mempunyai 4 fungsi pokok yaitu : 

1) sebagai media informasi 

Fungsi pertama dari pers adalah menyampaikan informasi. Informasi yang 

dimaksud menyangkut dari segala aspek, baik mengenai dunia pemerintah, 

kejadian, bencana alam, dan informasi lainya yang sesuai dan dibutuhkan 

oleh masyarakat.  Setiap informasi itu harus memenuhi kriteria dasar yakni 

aktual, akurat, faktual, menarik, penting, benar, lengkap-utuh, jujur-adil, 

berimbang, relevan, dan bermamfaat. 

2) sebagai penunjang dan wahana pendidikan 

Pers harus mampu menjadi pengamat dan guru. Apapun berita yang 

disampaikan hendaknya mempunyai nilai-nilai yang mendidik. Meskipun 

dituntut berorientasikan komersial, pers tidak boleh mengurangi apalagi 
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menghilangkan nilai-nilai yang bersifat nasionalis, budaya, serta nilai-nilai 

pendidikan yang terkadung didalamnya. 

3) sebagai kontrol sosial 

Sebagai media komunikasi dan informasi, peran pers sangat jelas penting 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pers yang diangap 

sebagai pilar keempat demokrasi setelah lembaga yudikatif, legislatif dan 

eksekutif harus mampu memerankan diri secara maksimal sebagai kekuatan 

yang terus menerus menjadi pengawas dan bersuara kritis.
76

 

4) sebagai media hiburan 

Dalam hal ini media massa berhasil menciptakan hegemoni baru di 

masyarakat, salah satuhnya adalah segmentasi hiburan yang disodorkan 

kepada khalayak karena bersifat menghibur, bisa dirasionalisasikan maka 

para penikmat sebuah media tersebut akan semakin banyak.
77

 Pers harus 

mampu menjadi sahabat setia masyarakat sebagai wahana rekreasi dan 

hiburan. Apapun pesan rekreatif yang disajikan, harus mampu menghibur dan 

tetap bermuara pada hal yang positif. 

 

d. Wartawan 

Wartawan berasal dari kata warta yang berarti ñberitaò atau ñkabarò. 

Wartawan merupakan orang yang ruang lingkup pekerjaannya adalah menulis 

untuk sebuah surat kabar ataupun majalah. Menurut pasal 1 Ayat (4) UU No. 

40 Tahun 1999 menyatakan bahwa wartawan adalah orang yang secara teratur 

melaksanakan kegiatan jurnalistik. Dalam Kamus Besar Indonesia, wartawan 

diartikan sebagai orang yang pekerjaannya mencari dan menyusun berita untuk 

dimuat di surat kabar, majalah, radio, atau televisi. Dalam Kamus Lengkap 

Inggris-Indonesia, Indonesia-Inggris, kata wartawan diartikan journalist atau 

reporter.
78

 Wartawan adalah mereka yang mereka bertugas mencari, 
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mengumpulkan, mengolah dan menulis karya jurnalistik, dan tercatat sebagai 

staff sebuah penerbitan.
79

 

Jika pandai besi disebut blacksmith, wartawan adalah wordsmith: ahli 

kata-kata. Wartawan memang semstinya seorang ahli kata-kata. Jika pandai 

besi dengan keahlianya bisa menempa baja menjadi pedang yang indah dan 

tajam, atau keris bertuah yang mematikan; maka wordsmith bisa mengubah 

huruf-huruf, kata-kata, menjadi sebuah artikel yang menarik atau berita yang 

enak dan perlu dibaca.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa wartawan disebut juga 

sebagai jurnalis, yakni orang yang secara teratur melaksanakan kegiatan 

jurnalistik yang meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, 

mengolah serta menyampaikan informasi baik melalui tulisan, gambar ataupun 

suara yang diterbitkan melalui media cetak, elektronik, maupun online. 

 

2. Media Massa 

a. Definisi media massa 

Media massa adalah salah satu sarana untuk memenuhi kebutuhan manusia 

akan informasi maupun hiburan. Media massa merupakan hasil produk 

teknologi modern sebagai saluran dalam komunikasi massa. Merupakan salah 

satu elemen penting dalam proses komunikasi massa. Saluran yang disebut 

media massa tersebut diperlukan dalam berlangsungnya komunikasi massa. 

Berdasarkan bentuknya, media massa dikelompokkan atas:
80

  

1) Media cetak (printed media), yang mencakup surat kabar, majalah, buku, 

brosur, dan sebagainya.  

2) Media elektronik, seperti radio, televisi, film, slide, video, dan lain-lain. 

Terdapat satu perkembangan media massa dewasa ini, yaitu ditemukannya 

internet. Kini masyarakat telah didominasi oleh media massa. Media massa 

begitu memenuhi keseharian hidup masyarakat yang tanpa disadari kehadiran 

dan juga pengaruhnya. Media massa memberi informasi, menghibur, 
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menyenangkan, bahkan kadang mengganggu khalayak. Media mampu 

menggerakkan emosi atau mempengaruhi perasaan, menantang, dan 

mendefinisikan masyarakat serta membentuk realitas khalayak.  

Shirley Biagi menyebutkan tiga konsep penting tentang media massa 

yaitu:
81

 

1) Media massa adalah suatu bentuk usaha yang berpusat pada keuntungan.  

2) Perkembangan dan perubahan dalam pengiriman dan pengonsumsian 

media massa, dipengaruhi oleh perkembangan teknologi.  

3) Media massa senantiasa mencerminkan sekaligus mempengaruhi 

kehidupan masyarakat, dunia politik, dan budaya.  

Dari seluruh penjelasan di atas, dapat disimpullkan bahwa media massa 

merupakan saluran komunikasi massa guna menyampaikan informasi atau 

pesan kepada khalayak banyak secara luas. Media massa mempengaruhi 

hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat, sosial, budaya, ekonomi, politik, 

dan sebagainya. Media massa mengumpulkan sejumlah uang untuk 

menyediakan informasi dan hiburan. Media massa juga merupakan bisnis yang 

berpusat pada keuntungan. Menurut sejarahnya, buku adalah media massa 

pertama, sedangkan internet adalah media massa terbaru. 

 

b. Fungsi media massa 

Dalam arti penting media massa, Dennis McQuail (1987) yang dikutip 

oleh Nurudin memberikan beberapa asumsi pokok tentang peran atau fungsi 

media di tengah kehidupan masyarakat saat ini, antara lain: 
82

 

1) Media merupakan sebuah industri. Media terus berkembang seiring dengan 

perkembangan teknologi dan menciptakan lapangan kerja, barang, dan jasa. 

Di sisi lain, industri media tersebut diatur oleh masyarakat. 

2) Media berperan sebagai sumber kekuatan yaitu alat kontrol manajeman dan 

inovasi dalam masyarakat. Komunikator menjadikan media sebagai 
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pengganti kekuatan, tameng, atau sumber daya lainnya, dalam kehidupan 

nyata.  

3) Media menjadi wadah informasi yang menampilkan peristiwa-peristiwa 

kehidupan masyarakat, baik dari dalam negeri maupun internasional.  

4) Media berperan sebagai wahana pengambangan budaya. Melalui media 

seseorang dapat mengembangkan pengetahuannya akan budaya lama, 

maupun memperoleh pemahaman tentang budaya baru. Misalnya gaya 

hidup dan tren masa kini yang semuanya didapat dari informasi di media.  

5) Media menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian normatif yang 

dikombinasikan dengan berita dan tayangan hiburan. Media telah menjadi 

sumber dominan bagi individu dan kelompok masyarakat.  

Fungsi komunikasi massa menurut De Vito (1997) dalam Winarni 

adalah:
83

 

1) Menghibur  

Sebagian besar media massa memiliki fungsi sebagai sarana penghibur 

bagi khalayak. Contohnya, artikel-artikel humor atau lawakan yang dimuat 

dalam koran, menggunakan bahasa yang santai dan menghibur guna menarik 

perhatian pembaca.  

2) Meyakinkan  

Komunikasi persuasi melalui media massa bertujuan untuk meyakinkan 

khalayak. Persuasi hadir dalam bentuk: 

a) Media akan memberikan atau memperkuat kepercayaan khalayak akan 

suatu hal yang telah diketahui sebelumnya, sehingga terbentuklah sikap 

dan opini masyarakat.  

b) Media mengubah kepercayaan sementara seseorang yang semula 

memihak menjadi tidak memihak pada suatu masalah tertentu.  

c) Iklan dalam media akan menggerakkan seseorang untuk melakukan 

tindakan. Misalnya, membeli atau menghindari barang yang telah 

diiklankan di televisi.  
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d) Media merangsang masyarakat untuk mengubah situasi sekitarnya. 

Ketika terjadi penyimpangan terhadap suatu norma yang berlaku, media 

dapat mengungkapkannya secara terbuka.  

3) Menginformasikan  

Media merupakan sumber informasi bagi masyarakat. Media massa 

memberikan kabar atau berita yang bersifat lokal, nasional, maupun 

internasional kepada khalayak luas.  

4) Menganugerahkan status  

Semakin sering seseorang dimuat dalam media massa, maka orang tersebut 

yang menjadi pusat perhatian massa. Dan terkadang masyarakat beranggapan 

bahwa orang penting adalah orang yang sering tampil dalam layar kaca. Di sini 

media meningkatkan popularitas dan menganugerahkan status ñpentingò 

kepada orang yang menjadi topik media.  

5. Membius  

Fungsi membius terjadi ketika media menyajikan informasi tentang 

sesuatu dan komunikan dalam keadaan tidak aktif, mempercayai adanya 

tindakan yang telah diambil.  

6) Menciptakan rasa kebersatuan  

Media mampu membuat khalayak merasa menjadi anggota suatu 

kelompok.  

a) Privatisasi. Media mampu/memiliki kecenderungan menimbulkan efek 

antisosial pada kahalayaknya, sehingga seseorang akan menarik diri dari 

kelompok sosial dan selanjutnya akan ñmenutupò diri.  

b) Parasosial. Melalui media, masyarakat dapat menjalin dan 

mengembangkan hubungannya dengan para tokoh media atau orang-

orang penting di dunia. Misalnya dengan saling memberikan respon 

positif dalam jejaring sosial.  

Jadi, media massa memiliki fungsi yang beragam, akan tetapi pada 

dasarnya media massa berperan sebagai saluran dalam penyampaian informasi 

atau pesan. Tentang bagaimana peran media selanjutnya ditentukan oleh jenis 

media itu sendiri dan cara penggunaan media oleh khalayak. 



 
  

 
 

 

c. Macam-macam media massa 

Bedasarkan bentuknya media massa dapat dibagi menjadi 4 jenis media 

yaitu: media cetak, media elektronik auditif, media audiovisual, dan media 

online (internet). 

1) Media Cetak 

Media cetak merupakan salah satu wadah dari karya jurnalistik yang dapat 

berisikan rangkaian tulisan dan gambar. Media cetak ini meliputi: surat kabar 

harian, surat kabar mingguan, majalah, tabloid harian dan tabloid mingguan. 

2) Media Elektronik Auditif 

Media elektronik auditif disebut juga sebagai media radio. Berbeda dengan 

media cetak yang mengandalkan gambar dan tulisan dalam penyampaiannya, 

radio dalam penyampaiannya mengandalkan kemampuan menyusun kata dan 

kalimat disampaikan melalui suara. 

3) Media Audiovisual 

Televisi adalah salah contoh media audiovisual. Televisi merupakan media 

yang mampu menyajikan pesan dalam bentuk suara, gerak, pandangan dan 

warna secara bersamaan sehingga mampu menstimulasi indera pendengaran 

dan penglihatan. Beberapa kelebihan televisi adalah mampu menampilkan hal 

menarik yang ditangkap oleh indera pendengaran dan penglihatan, mampu 

menampilkan secara detil suatu peristiwa/kejadian, suatu produk dan 

pembicara karena mempengaruhi dua indera sekaligus maka efek persuasinya 

lebih kuat ketimbang media lainnya, dan jumlah pemirsanya lebih banyak 

sehingga ia merupakan media yang paling populer.
84

 Sedangkan 

kekurangannya adalah biaya produksi mahal, waktu yang dibutuhkan untuk 

proses produksi sampai selesai sangat lama, khalayaknya sangat heterogen 

sehingga sulit menjangkau sasaran publik yang diinginkan, serta peralatan 
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peliputannya sangat mahal dan rumit penggunaannya bila tidak dipersiapkan 

dengan matang maka pesan visual itu justru akan menciptakan image buruk.
85

 

4) Media Online (Internet) 

Media online disebut juga sebagai media internet, yang dapat disajikan 

secara online di situs-situs website internet.
86

 Media online ini disebut-sebut 

sebagai media ketiga setelah media cetak seperti surat kabar, majalah dan 

tabloid serta media elektronik yakni televisi dan radio. Media internet memiliki 

beberapa karakteristik, yakni sifat komunikasinya dua arah (interaktif), 

komunikatornya bisa lembaga dan personal, isi pesannya lebih personal atau 

individual, informasi diterima publiknya tidak serentak namun sesuai dengan 

kebutuhan komunikannya, serta publiknya homogen.
87

 

 

d. Media online 

Di era digitalisasi dan globalisasi seperti sekarang ini, berita informasi 

tidak hanya bisa kita dapatkan lewat media cetak seperti surat kabar, majalah 

dan sebagainya maupun media elektronik seperti televisi dan radio. Media 

online yang dipandang sebagai media interaktif juga dapat berfungsi sebagai 

media yang menyediakan berbagai informasi di dalamnya, termasuk berita. 

Keberadaan internet di tengah masyarakat saat ini dimanfaatkan sebagai 

saluran untuk menyampaikan informasi dengan jangkauan dan kapasitas yang 

jauh lebih masif. Pengetahuan yang memadai dan kemudahan mengaksesnya 

membuat masyarakat semakin akrab dengan internet, sehingga sebagian 

khalayak masyarakat kini mulai mengonsumsi informasi sehari-hari melalui 

internet.  

Media online merupakan media baru (new media) dengan cara 

penyampaian informasi yang berbeda dengan media konvensional, yakni media 

cetak dan media elektronik. Media online membutuhkan perangkat berbasis 
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komputer dan koneksi internet untuk mencari dan menerima informasi. Internet 

dengan karakternya yang tidak terbatas, menjadikan pengguna internet bebas 

dalam bermedia. Penggunaan istilah media online sering diartikan sebagai situs 

berita atau praktik jurnalistik secara tertulis yang dipublikasikan melalui 

internet. Namun, menurut Ashadi Siregar, media online dapat diartikan sebagai 

sebutan umum untuk sebuah bentuk media yang berbasis telekomunikasi dan 

multimedia (komputer dan internet). Di dalamnya terdapat portal berita, 

website (situs web), radio online, TV online, pers online, mail online dan lain 

sebagainya, dengan karakteristik masing-masing sesuai dengan fasilitas yang 

memungkinkan pengguna atau konsumen memanfaatkannya.
88

 Dalam 

pengertian umum ini, media online juga bisa dimaknai sebagai sarana 

komunikasi secara online. Dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa 

media online juga bisa digunakan sebagai medium untuk berkomunikasi 

dengan khalayak. 

Media online memiliki beberapa karakteristik yang dapat dijadikan 

pembanding dengan media konvensional, diantaranya sebagai berikut:  

1. Kecepatan Informasi (Immediacy)  

Jurnalisme yang menggunakan internet sebagai media, memiliki 

keunggulan dibanding media tradisional, yakni lebih cepat dalam 

pendistribusian informasi. Umumnya, masyarakat harus menunggu keesokan 

hari untuk mengetahui apa yang terjadi pada hari ini. Namun, melalui media 

online, informasi dapat didistribusikan bersamaan dengan peristiwa atau isu 

yang terjadi waktu itu juga. Meskipun kini laporan mengenai sebuah peristiwa 

melalui media elektronik juga semakin cepat, aktualitas ini tidak akan bisa 

terjadi pada media cetak. Karena media online mudah diakses, maka 

penyampaian informasi cenderung singkat dan padat. Hal ini juga mendukung 

salah satu nilai berita, yaitu aktualitas. 

2) Pembaruan Informasi (Updating)  
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Karakteristik internet yang tidak terbatas dan dapat diakses kapan dan di 

mana saja, membuat media online dapat memperbarui informasi yang telah 

dipublikasikan sebelumnya dengan informasi yang lebih lengkap. Pembaruan 

informasi dan publikasi tidak memiliki batas waktu dan terus berlangsung 

selama masih relevan dengan informasi inti, berbeda dengan penayangan 

program televisi pada saat prime time dan breaking news yang ada pada media 

elektronik.  

3) Timbal Balik (Interactivity)  

Apabila dibandingkan dengan media cetak dan elektronik yang 

komunikasinya berjalan satu arah, media online memberikan keleluasaan 

kepada komunikan untuk memberikan umpan balik dengan waktu yang relatif 

singkat. Salah satu contoh media online yang memiliki tingkat interaktivitas 

yang tinggi yaitu discussion group atau forum. Para pengguna internet dari 

berbagai wilayah dapat menuliskan pemikirannya mengenai sebuah topik yang 

didiskusikan. Media online seperti portal berita juga selalu menyediakan kolom 

di bagian bawah berita untuk komentar dari pembaca maupun keluhan untuk 

tim redaksi.  

4) Personalisasi (Audience Control)  

Pengguna media online memiliki self control, artinya komunikan diberikan 

kebebasan untuk mengonsumsi informasi mana saja yang dianggap penting 

atau menarik. Hal ini berbeda dengan media cetak terutama media elektronik, 

dimana semua informasi dijejalkan secara langsung kepada masyarakat tanpa 

adanya kendali untuk memilih dan menyaring informasi. Dalam media online, 

pengguna dapat mencari informasi yang diinginkan melalui mesin pencari 

(search engine) yang selalu disediakan sebuah website. Sebab itu, banyak 

media online terutama portal berita memberikan kategori terhadap berita yang 

mereka tayangkan.  

5) Kapasitas Tidak Terbatas (Storage and Retrieval)  

Karakteristik unggulan media online adalah tidak ada batasan kapasitas 

untuk memproduksi dan mendistribusikan sebuah informasi. Media online 

umumnya memiliki data bank atau data base (pangkalan data) yang mampu 



 
  

 
 

menampung berbagai macam informasi dalam jumlah masif, sehingga audiens 

dapat mengakses informasi yang sudah lama sekalipun.  

6) Pranala (Hyperlink)  

Informasi yang dipublikasikan melalui media online dapat terhubung 

dengan informasi terkait lainnya baik dalam situs yang sama atau berbeda 

sekalipun. Seperti halnya suatu kutipan di dalam literatur.  

7) Multimedia Capabillity  

Media online memungkinkan bagi komunikator untuk menyertakan teks, 

suara, gambar, bahkan video dan komponen lainnya yang berbasis multimedia 

di dalam laman berita yang disajikan. 

 

3. Berita 

a. Pengertian berita 

Berita adalah tulisan yang dibuat oleh seseorang wartawan atau seorang 

penulis dan disiarkan dalam media pers. Jadi suatu berita baru dapat disebut 

berita apabila telah disiarkan dalam surat kabar harian.
89

 Dalam berita ada tiga 

hal yang harus terpenuhi, yaitu:  

(1)  Batas Pemberitaan  

Batas pemberitaan resmi di Indonesia ada tiga, yaitu:  

a) UU No. 40 Tahun 1999  

Undang-Undang membatasi media pers dari hal-hal yang boleh 

diberitakan melalui pasal-pasalnya. Undang-Undang merupakan hukum 

positif. Bila ada media cetak yang melanggar, maka media cetak akan 

dituntut di pengadilan. Undang-Undang yang harus dipatuhi media cetak 

sekarang adalah UU No. 40 Tahun 1999.  

b) Kode Etik Jurnalistik  

Kode Etik Jurnalistik membatasi wartawan tentang apa yang baik dan 

tidak baik diberitakan, kode etik dikeluarkan oleh asosiasi profesi 

wartawan. Karena itu, sanksi bagi pelanggarnya diberikan oleh asosiasi 

profesi wartawan bersangkutan. Sanksi ini lebih bersifat moral. Wartawan 
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yang melanggarnya akan disebut tidak bermoral, dikucilkan dari 

kehidupan media pers atau diskors. Semua wartawan Indonesia harus 

mematuhi Kode Etik Wartawan Indonesia (KEWI) yang sudah disusun 

bersama-sama oleh berbagai asosiasi profesi wartawan Indonesia. 

c) Code of Conduct  

Code of Conduct adalah peraturan yang dikeluarkan oleh sebuah media 

pers tentang apa yang boleh dan tidak boleh diberitakan. Peraturan ini 

mengikat wartawan sebagai pekerja disebuah media pers. Karena itu, 

sanksi bagi pelanggarnya diberikan oleh media pers yang menerbitkan 

Code of Conduct itu, tidak jarang sanksi itu lebih keras dari sanksi yang 

diberikan oleh asosiasi profesi wartawan, misalnya pemutusan hubungan 

kerja.
90

 

(2)   Layak Berita  

Secara praktis, layak berita merupakan gabungan antara nilai berita dan 

tujuan media. Nilai berita merupakan titik awal untuk meliput sebuah 

peristiwa. Sedangkan tujuan media merupakan saringan yang menentukan 

apakah peristiwa yang sudah memiliki nilai berita pantas disiarkan atau tidak.
91

 

Dengan perkataan lain, tidak semua peristiwa yang memiliki nilai berita bisa 

diberitakan. Sebaliknya, semua informasi yang layak berita tentu memiliki nilai 

berita.  

(3)   Fakta dan Opini  

Menurut prinsip etika jurnalistik yang paling sederhana, informasi yang 

boleh diberitakan wartawan adalah fakta. Secara umum fakta adalah semua 

fenomena yang benar-benar terjadi. Sedangkan secara praktis fakta adalah 

semua keterangan yang diungkapkan oleh narasumber dan semua hasil 

observasi wartawan.
92

 Berpedoman kepada penjelasan ini, semua pertanyaan 

seorang narasumber yang diperoleh wartawan, baik melalui wawancara 

maupun tulisannya, adalah fakta. Karena itu, wartawan tidak perlu ragu 

                                                           
90

 Halim. M, Menggugat Pasal-Pasal Pencemaran Nama Baik, (Jakarta : Lbh Pers, 2009), 

hal.139. 
91

 Tri Nugroho, Riset Peradilan Pers di Indonesia, (Jakarta: Lbh Pers, 2010), hal 57. 
92

 Upi Asmaradhana, Jurnalis Menggugat, (Jakarta: Lbh Pers, 2010), hal 157. 



 
  

 
 

terhadap keterangan yang diperoleh dari seorang narasumber. Kalau ada yang 

perlu diragukan, barangkali, adalah soal realitas hasil pengamatan narasumber 

tersebut. Sebab fakta hanya sebagian dari realitas. Realitas hanya akan 

diperoleh dari penggabungan berbagai fakta yang terdapat dalam setting 

tertentu dan berlaku dalam konteks tertentu pula.
93

 

Kebenaran, menurut prinsip umum etika jurnalistik, adalah penjelasan 

lengkap yang sesungguhnya fakta. Misalnya pernyataan seorang narasumber 

adalah fakta. Penjelasan lengkap dari pernyataan itu, yang antara lain berisi 

makna pernyataan yang sebenarnya dan alasan pengungkapan pernyataan yang 

sesungguhnya adalah kebenaran. Kenyataan ini melahirkan pengertian, kalau 

masyarakat hanya ingin mengetahui pernyataan seorang narasumber, yang 

mereka peroleh adalah fakta. Tetapi, kalau mereka ingin mengetahui 

penjelasan lengkap yang sesungguhnya mengenai pernyataan seorang 

narasumber, maka mereka akan menangkap kebenaran.
94

 

Opini adalah penilaian moral seseorang terhadap satu peristiwa dan 

fenomena. Mengikuti pengertian yang sangat sederhana ini, maka opini 

seorang wartawan adalah penilaian moralnya terhadap peristiwa atau fenomena 

yang disaksikannya. Kalau seorang wartawan memasukkan opininya dalam 

berita yang ditulisnya, maka posisinya tidak lagi sebagai pengamat, tetapi 

sudah berubah menjadi penganjur, dan bukan mustahil pula mengarah pada 

partisipan. Ketiga jenis wartawan ini memiliki ciri yang berbeda. Wartawan 

pengamat akan berlaku netral dalam penyiaran berita. Wartawan penganjur 

akan menyiarkan berita yang merangsang timbulnya gerakan sosial, seperti 

protes umum, unjuk rasa, demonstrasi dan sebagainya. Sedangkan wartawan 

partisipan lebih suka mempertanyakan motif seorang narasumber sebelum 

menyiarkan berita yang bersumber dari dirinya. 
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b. Jenis-jenis berita 

Menurut Romly ada sejumlah jenis berita yang dikenal di dunia jurnalistik, 

yang paling populer dan menjadi menu utama media massa adalah :
95

  

 

1)  Berita Langsung  

Berita langsung (straight news) adalah laporan peristiwa yang ditulis 

secara singkat, padat, lugas, dan apa adanya. Ditulis dengan gaya memaparkan 

peristiwa dalam keadaan apa adanya, tanpa ditambah dengan penjelasan, 

apalagi interpretasi. Berita langsung dibagi menjadi dua jenis: berita keras atau 

hangat (hard news) dan berita lembut atau ringan (soft news). 

Contoh yang termasuk kedalam hard news: berita perang, politik, 

kriminalitas dan ekonomi negara. Berita lunak (soft news) biasanya kurang 

penting karena mneghibur, walu kadang juga memuat informasi penting. 

Didalamnya memuat berita memuat interest atau jenis rubric feature. Berita 

jenis ini lebih menarik bagi emosi ketimbangan akal pikiran. Contohnya, seni, 

hiburan, dan gaya hidup. 

2)  Berita Opini  

Berita opini (opinion news) yaitu berita mengenai pendapat, pernyataan, 

atau gagasan seseorang, biasanya pendapat para cendekiawan, sarjana, ahli, 

atau pejabat, mengenai suatu peristiwa. Contoh dari opinion news misalnya 

adalah pendapat dari pengamat ekonomi mengenai turunnya harga rupiah di 

dunia.  

3)  Berita Interpretatif  

Berita interpretaif (interpretatif news) adalah berita yang dikembangkan 

dengan komentar atau penilaian wartawan atau nara sumber yang kompeten 

atas berita yang muncul sebelumnya sehingga merupakan gabungan antara 

fakta dan interpretasi. Berawal dari informasi yang dirasakan kurang jelas atau 

tidak lengkap arti dan maksudnya.  

4)  Berita Mendalam  
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Berita mendalam (depth news) adalah berita yang merupakan 

pengembangan dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-hal 

yang ada di bawah suatu permukaan. Bermula dari sebuah berita yang masih 

belum selesai pengungkapannya dan bisa dilanjutkan kembali (follow up 

system). Pendalaman dilakukan dengan mencari informasi tambahan dari 

narasumber atau berita terkait. Contoh berita mendalam adalah Ibu Kota 

Jakarta selalu dilanda banjir setiap kali musim penghujan datang.  

5)  Berita Penjelasan  

Berita penjelasan (explanatory news) adalah berita yang sifatnya 

menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap, penuh data. 

Fakta diperoleh dijelaskan secara rinci dengan beberapa argumentasi atau 

pendapat penulisnya. Berita jenis ini biasanya panjang lebar sehingga harus 

disajikan secara bersambung dan berseri.  

6)   Berita Penyelidikan  

Berita penyelidikan (investigative news) adalah berita yang diperoleh dan 

dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber. 

Disebut pula penggalian karena wartawan menggali informasi dari berbagai 

pihak, bahkan melakukan penyelidikan langsung ke lapangan, bermula dari 

data mentah atau berita singkat. Umumnya berita investigasi disajikan dalam 

format tulisan feature.  

Selain jenis-jenis berita diatas, dikenal pula jenis-jenis berita lainnya, 

antara lain:  

1) Berita Singkat (spot news), yaitu berita atau laporan peristiwa yang sedang 

terjadi secara langsung atau siaran langsung. 

2) Berita Basi, yaitu berita yang sudah tidak aktual lagi. 

3) Berita Bohong (libel), yaitu berita yang tidak benar atau tidak faktual 

sehingga menjurus pada kasus pencemaran nama baik. 

4) Berita Foto, yaitu laporan peristiwa yang ditampilkan dalam bentuk foto 

lepas, tidak ada kaitan dengan tulisan yang ada di sekelilingnya. 

5) Berita Kilat (news flash), yaitu berita yang penting segera diketahui publik, 

dimuat di halaman depan surat kabar. 



 
  

 
 

6) Berita Pembuka Halaman (opening news), yaitu berita atau tulisan yang 

ditempatkan di bagian awal atau paling atas halaman surat kabar, semacam 

berita utama (headline). 

 

Kemudian struktur berita yang lengkap adalah seperti yang tertulis 

dibawah ini :
96

 

a) Judul (head),  

b) Dateline yakni tempat atau waktu berita itu diperoleh dan disusun,  

c) Teras berita (Lead), 

d) Isi berita (Body). 

 

c) Syarat berita 

Wartawan atau reporter memiliki tugas yang sama, yaitu mencari 

informasi yang menarik dan akhirnya dapat ditulis menjadi sebuah berita. Ada 

beberapa prinsip dasar yang harus diketahui oleh wartawan atau reporter dalam 

menulis berita, salah satunya adalah syarat berita. Berikut ini adalah syarat 

berita, yaitu : 

1) Fakta  

Berita merupakan fakta, bukan karangan (fiksi) atau dibuat-buat. Ada 

beberapa faktor yang menjadikan berita tersebut fakta, yaitu kejadian nyata, 

pendapat (opini) narasumber dan pernyataan sumber berita. Opini atau 

pendapat pribadi wartawan atau reporter yang dicampur adukkan dalam 

pemberitaaan yang ditayangkan bukan merupakan suatu fakta dan bukan karya 

jurnalistik.  

2) Obyektif  

Sesuai dengan keadaan sebenarnya, sebuah berita tidak boleh dibumbui 

sehingga merugikan pihak yang diberitakan. Reporter atau wartawan dituntut 

adil, jujur dan tidak memihak apalagi tidak jujur secara yuridis merupakan 

sebuah Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik.  

3) Berimbang  
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Berita biasanya dianggap berimbang apabila wartawan atau reporter 

memberi informasi kepada pembacanya, pendengarnya atau pemirsanya 

tentang semua detail penting dari suatu kejadian dengan cara yang tepat. Porsi 

harus sama, tidak memihak atau tidak berat sebelah. Reporter harus mengabdi 

pada kebenaran ilmu atau kebenaran berita itu sendiri dan bukan mengabdi 

pada sumber berita (check, re-check and balance) yang perlu didukung dengan 

langkah konfirmasi dari pihak-pihak yang terkait dalam pemberitaan. 

4) Lengkap  

Berita yang lengkap adalah berita yang memuat jawaban atas pertanyaan 

who, what, why, when, where, dan how. Terkait dengan rumus umum 

penulisan berita yakni 5W+1H :  

a. What : Peristiwa apa yang terjadi (unsur peristiwa)  

b. When : Kapan peristiwa terjadi (unsur waktu)  

c. Where : Dimana peristiwa terjadi (unsur tempat)  

d. Who : Siapa yang terlibat dalam kejadian (unsur orang/manusia)  

e. Why : Mengapa peristiwa terjadi (unsur latar belakang/sebab)  

f. How : Bagaimana peristiwa terjadi (unsur kronologis peristiwa)  

5. Akurat  

Tepat, benar dan tidak terdapat kesalahan. Akurasi sangat berpengaruh 

pada penilaian kredibilitas media maupun reporter itu sendiri. Akurasi berarti 

ketepatan bukan hanya pada detail spesifik tetapi juga kesan umum, cara detail 

disajikan dan cara penekannya. 

Ada juga pendapat dari James B. Roston dalam bukunya ñYour 

Newspaperò menyebutkan, bahwa berita itu haruslah benar, lengkap, tidak 

berat sebelah dan aktuil. Hal itu berbeda dengan pendapat lainnya, baik F. 

Fraser Bond maupun Grant Milnor Hyde. Malahan Mitchell V. Charnley 

mengatakan, bahwa kebenaran dari suatu berita adalah untuk menjamin 

kepercayaan pembaca (the accuracy of news is in effect taken for guaranted by 

news consumer). Mengenai lengkap atau ñbalanceò dalam berita tidak lain 

adalah agar pembaca memperoleh gambaran sebenarnya dari peristiwa itu. 



 
  

 
 

 

Tentang objektifitas atau tidak berat sebelah dalam pemberitaan merupakan 

satu hal paling penting dalam jurnalistik modern. 

 

d) Struktur penulisan berita 

Sebagaimana penulisan pada umumnya, berita juga ditulis dengan 

menggunakan struktur atau bagian-bagian seperti judul, teras berita, tubuh, dan 

penutup.
97

 Untuk berita langsung (straight news), judul dipandang sebagai inti 

teras berita. Selanjutnya, teras berita (terutama untuk berita langsung atau 

berita ringan yang merupakan side bar, atau news feature) adalah sari berita 

yang dituliskan pada alinea pertama. Tubuh berita adalah bangunan utama 

yang memuat semua rincian informasi yang diberitakan.  

Struktur penulisan berita pada umumnya dapat dibedakan menjadi tiga 

jenis yaitu, piramida, piramida terbalik, dan kronologis.
98

 

1) Piramida 

Pada penulisan dalam bentuk piramida, penulisan dilakukan dengan 

mengetengahkan informasi yang kurang penting menuju yang paling penting.
99

 

Jadi, klimaksnya berada pada bagian akhir, misalnya berupa kesimpulan, 

analisis, maupun evaluasi dari reporter. Bentuk dari penulisan piramida ini jika 

digambarkan akan seperti skema di bawah ini :  

 

Gambar 1.1 Struktur Tulisan Piramida 
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Teknik atau cara penulisan pada model ini, penyajiannya tidak terikat pada 

waktu atau timeless, karena kapan saja berita ini disajikan akan tetap 

menarik.
100

 Setidaknya uraian berita semacam ini masih memiliki nilai 

aktualitas karena masih terkait dengan peristiwa atau pendapat pokok. Uraian 

berita yang disajikan dengan teknik piramida ini adalah yang termasuk kategori 

news magazine atau berita berkala, feature atau laporan, berita ringan dan 

human interest yang tidak memiliki nilai berita tinggi, tetapi sangat menarik. 

2) Piramida Terbalik 

Teknik dan cara penulisan jenis piramida terbalik ini hanya untuk 

menyajikan berita-berita yang memiliki news value (nilai berita) tinggi.
101

 Pada 

model ini penyajian beritanya diawali dari yang terpenting menuju yang kurang 

penting. Tujuan dari penulisan jenis ini adalah agar berita menjadi lebih 

menarik sehingga pembaca bisa langsung memperoleh isi berita yang paling 

inti.
102

 Berita-berita yang pantas disajikan dengan cara piramida terbalik adalah 

berita-berita yang masuk dalam kategori news bulletin, seperti hard news, soft 

news, straight news, spot news, dan human interest yang memiliki nilai berita 

tinggi. 

Jika digambarkan maka bentuk dari piramida terbalik adalah seperti 
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berikut: 
 

 

Gambar 1.2 Struktur Tulisan Piramida Terbalik  

 

Dalam pramida terbalik urutan penyajiannya adalah sebagai berikut :
103

 

a) Kalimat 1: Berisi inti berita, atau yang lazim disebut dengan lead atau 

teras berita. Termasuk juga judul berita (head line). 

b) Kalimat 2: Berisi hal-hal yang sangat dekat hubungannya dengan kalimat 1 

dan yang sangat mendukung kalimat 1. 

c) Kalimat 3: Berisi hal-hal yang mendukung kalimat 2. 

d) Kalimat 4: Berisi kalimat yang mendukung kalimat 3. 

e) Kalimat 5: Berisi kalimat yang relevan dengan isi berita. 

Teras berita merupakan lead berita atau kalimat pembuka dalam penulisan 

berita. Dalam teras berita unsur-unsur yang harus dipenuhi adalah yang 

berkaitan dengan siapa (who), apa (what), dan kapan (when). Namun demikian, 

unsur-unsur tersebut bukan sesuatu yang mutlak, tapi bisa saja berubah, sesuai 

dengan kepentingan isi informasi. 

3) Kronologis 

Penulisan jenis ini tidak melandasi diri pada mana yang terpenting dan 

mana yang kurang penting. Hal ini karena setiap kalimat yang dituliskan 

memilki bobot yang sama, sehingga dalam penulisannya harus runtut.
104

 

Ilustrasi dari bentuk penulisan kronologis adalah sebagai berikut :  

 

Gambar 1.3 Struktur Tulisan Kronologis  
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Untuk menambah daya tarik, peranan gaya bahasa sangat penting. Dengan 

gaya bahasa yang baik dan beragam seolah dapat membawa pembaca ke 

tempat kejadian perkara. Biasanya tulisan kronologis dipakai untuk 

pembahasan sains, teknologi, kedokteran dan sebagainya. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif. 

Metode kualitatif deskriptif kita dapat mengamati kasus dari berbagai sumber data 

yang digunakan untuk meneliti, menguraikan dan menjelaskan secara 

komprehensif berbagai aspek individu, kelompok suatu program, organisasi atau 

peristiwa secara sistematis.
105

 Dengan menggunakan metodologi kualitatif 

deskriptif peneliti berusaha melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik 

populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.
106

 Ciri lain dalam 

metodologi kualitatif deskriptif ialah titik berat pada observasi dan suasana 

alamiah (naturalistic setting). Peneliti bertindak sebagai pengamat. Peneliti hanya 

membuat kategori perilaku, mengamati gejala, dan mencatatnya dalam buku 

observasinya. Dengan suasana alamiah yang dimaksudkan bahwa peneliti terjun 

ke lapangan.
107

 

 

2. Setting dan Subjek Penelitian 

Setting dalam hal ini adalah lokasi tempat penelitian lapangan dilakukan. 

Sedangkan subjek penelitian merupakan responden dan informan yang akan 

dimintai keterangan.
108

 Setting dalam penelitian ini adalah di kantor LKBN 

Antara Biro provinsi Jambi  yang berlokasi di jalan Zainir Havis, Kota Baru, Kota 
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Jambi. Pemilihan setting didasarkan atas pertimbangan rasional dan praktis 

penulis. Pertimbangan rasional didasarkan pada kenyataan bahwa latar belakang 

penelitian ini membahas tentang : ñTeknik Penulisan Berita di Media Online 

Lembaga Kantor Berita Nasional Antara Biro Provinsi Jambiò. Pertimbangan 

praktis didasarkan pada kenyataan bahwa penulis telah melakukan Program 

Pengalaman Lapangan (PPL) di lokasi tersebut. Subjek dalam penelitian ini 

berpusat pada pengurus harian LKBN Antara Biro Provinsi Jambi. Subjek 

penelitian secara khusus terdiri dari Kepala Biro, Redaktur Pelaksana, Redaktur, 

dan Reporter. 

 

3. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari manusia, situasi/peristiwa, dan 

dokumentasi. Sumber data manusia berbentuk perkataan maupun tindakan orang 

yang bisa memberikan data melalui wawancara. Sumber data suasana/peristiwa 

berupa suasana yang bergerak (peristiwa) ataupun diam (suasana), meliputi 

ruangan, suasana, dan proses. Sumber data dokumenter atau berbagai referensi 

yang menjadi bahan rujukan dan berkaitan langsung dengan masalah yang 

diteliti.
109

 Sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala Biro, Redaktur 

Pelaksana, Redaktur, dan Reporter yang bekerja di LKBN Antara Biro Provinsi 

Jambi. 

Jenis data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama (first hand) melalui 

observasi atau wawancara di lapangan.
110

 Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Data primer, yakni data yang diperoleh dari LKBN Antara Biro Provinsi Jambi 

berupa hasil obsevasi dan wawancara. 
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b. Data sekunder, yakni data yang diperoleh dari literatur yang mendukung data 

primer, seperti dokumentasi yang diperoleh dari LKBN Antara Biro Provinsi 

Jambi dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian. 

 

4. Teknik  Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik 

yang dilakukan secara berulang-ulang agar keabsahan datanya dapat 

dipertanggung jawabkan, yaitu sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode pertama yang digunakan dalam melakukan 

penelitian ini. Teknik observasi atau pengamatan yang peneliti gunakan adalah 

bersifat langsung dengan mengamati objek yang diteliti
111

, yakni bagaimana 

teknik penulisan berita LKBN Antara Biro Provinsi Jambi. 

b. Depth Interviewing 

Wawancara mendalam dengan informan yang dijadikan narasumber yang 

relevan dengan substansi utama penelitian. Tujuan mengadakan wawancara, 

seperti yang ditegaskan oleh Lincoln dan Guba adalah mongkonstruksi mengenai 

orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan 

diharapkan untuk dapat mengubah, dan memperluas informasi yang telah 

diperoleh.
112

 Wawancara mendalam ini peneliti lakukan dengan subjek penelitian 

untuk mencari tahu mengenai teknik dan gaya penulisan berita yang digunakan 

wartawan LKBN Antara Biro Provinsi Jambi,  ciri-ciri khusus penulisan berita di 

LKBN Antara Biro Provinsi Jambi, dan upaya yang dilakukan oleh wartawan 

LKBN Antara Biro Provinsi Jambi dalam memberikan kemudahan bagi pembaca 

dalam memahami isi berita. 

c. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan kegiatan mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel-variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
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agenda dan lain sebagainya.
113

 Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini 

berupa mengumpulkan data berupa buku, majalah, makalah, literatur-literatrur dan 

arsip-arsip milik LKBN Antara Biro Provinsi Jambi serta mendokumentasikan 

foto-foto yang terkait dengan permasalahan penelitian. 

 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan analisis terhadap data yang berhasil dikumpulkan 

oleh peneliti melalui perangkat metodologi tertentu.
114

 Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan sejak pengumpulan data secara keseluruhan. Data 

kemudian dicek kembali, secara berulang, dan untuk mencocokkan data yang 

diperoleh, data disistematiskan dan diinterpretasikan secara logis, sehingga data 

yang absah dan kredibel.
115

 Beberapa langkah yang penulis lakukan dalam 

menganalisis data pada penelitian ini adalah:116 

a. Reduksi data (data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. 

b. Penyajian data (data display) 

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori. Dengan menyajikan data maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
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c. Verifikasi  (conclusion drawing) 

Langkah ke tiga dalam analisis data menurut Miles dan Huberman adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

d. Pemeriksaan keabsahan data 

Untuk memperoleh data yang terpercaya dan dapat di percayai, maka peneliti 

akan melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dapat dilakukan dengan 

empat cara, yaitu: 

1) perpanjangan keikutsertaan 

Pelaksaan perpanjangan keikutsertaan dilakukan lewat keikutsertaan peneliti di 

lokasi secara langsung dan cukup lama, dalam upaya mendeteksi dan 

memperhitungkan penyimpangan yang mungkin mengurangi keabsahan data, 

karena kesalahan penelitian data (data distortion) oleh peneliti atau responden, 

disengaja atau tidak sengaja.
117

 

2) ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara 

teliti, rinci, dan berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol dalam 

penelitian. Dengan demikian diharapkan dapat mengurangi berbagai distorsi 

data yang timbul akibat keterburuan peneliti untuk menilai persoalan, ataupun 

distorsi data yang timbul dari
118

 

3) triangulasi data 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu di luar data pokok, untuk keperluan pengecekan 

reabilitas data melalui pemeriksaan silang, yaitu lewat perbandingan berbagai 

data yang diperoleh dari berbagai informan. Terdapat empat macam teknik 
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triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik pemeriksaan 

sumber, metode, penyidik dan teori.
119

 

d) diskusi dengan teman sejawat 

Diskusi merupakan langkah akhir untuk menjamin keabsahan data, peneliti 

akan melakukan diskusi dengan teman-teman sejawat, guna memastikan bahwa 

data yang diterima benar-benar nyata dan bukan persepsi sepihak peneliti atau 

informan. Melalui cara tersebut peneliti mengharapkan mendapatkan 

sumbangan, masukan dan saran yang berharga dan konstruktif dalam meninjau 

orisinalitas data yang telah didapatkan.
120

 

 

G. Studi Relevan 

Bedasarkan penulusuran penulis, terdapat beberapa buku serta karya ilmiah 

yang dapat dijadikan pendukung dan penunjang dalam pembuatan penelitian ini 

salah satuhnya adalah buku karya Drs. Totok Djuroto, M.Si dan Drs. Muslimin, 

M.Si yang berjudul ñTEKNIK MENCARI DAN MENULIS BERITAò. Buku ini 

membahas tentang beberapa teknik yang dapat digunakan seorang wartawan 

dalam melaksanakan kegiatan jurnalistik. Mulai dari pencarian, penulisan, hingga 

pada teknik penyajiannya. Buku ini juga memberikan pemahaman mengenai 

wartawan sekaligus penjelasan mengenai kode etiknya.  

Setelah itu, penelitian yang dilakukan oleh Syahrina Mutmainnah dengan 

judul ñSTRATEGI PENYAJIAN BERITA PADA PORTAL FAJAR 

ONLINE.COMò.
121

 Penelitian ini memiliki kesimpulan berupa strategi yang 

selama ini dilakukan pada portal Fajar Online.Com adalah: Strategi ditopang oleh 

tiga hal, 1) strategi dalam pemilihan isu diefektifkan dalam memilih angle yang 

berbeda agar tidak sama dengan cetaknya atau kebanyakan media online, 2) 

strategi penempatan isu terdiri dari dua hal yaitu isu penting dan menarik, 3) 

strategi pengembangan pemberitaan dengan memadukan konsep penyajian berita 

konvensional dan follow up news. Dan strategi yang dilakukan oleh redaksi Fajar 
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Online.Com dalam menjaga akurasi berita terkait kecepatan penyajian berita 

online yaitu: 1) wartawan selalu di ingatkan tentang keakurasian beritanya dan 

mengecek kembali berita setelah di kirim oleh wartawan dan setelah di edit oleh 

redaktur, 2) menyingkat berita langsung pada inti berita yang sangat penting, 3) 

memanfaatkan share ke media sosial, 4) memberikan penilaian terhadap berita 

yang dikirim wartawan dengan poin di kali dua untuk berita yang populer. 

Pandangan pengamat media terhadap media online khususnya Fajar Online.Com 

yaitu perkembangan media konvergensi hanya sebagai jawaban untuk 

perkembangan media saat ini, Fajar Online.Com termasuk media online yang 

sangat sedikit peminatnya karena Fajar Online.Com tidak mengikuti pola media 

dengan baik. Perbedaaan jenis penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah dalam hal fokus penelitian. Penelitian ini menggali tentang strategi 

portal berita online dalam membuat berita sedangkan penelitian yang akan penulis 

lakukan adalah tentang teknik penulisan berita. Persamaan penelitian yaitu 

kesamaan dalam jenis media yang digunakan yaitu media online. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Novriana Dewi dengan judul 

ñTEKNIK PENULISAN BERITA PADA HARIAN SURAT KABAR POSMETRO 

DALAM MEMBERIKAN PEMAHAMAN ISI BERITAò.
122

 Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah 1) Posmetro menggunakan metode piramida terbalik bagi 

penulisan berita straight news, 2) Ciri khusus penulisan pada Posmetro terletak 

pada penulisan nama daerah yang terdiri dari dua kata maka dua kata tersebut 

tidak dipisah namun digabung, 3) Pimpinan Redaksi Posmetro selalu memberikan 

evaluasi terhadap kinerja dan tulisan redaktur serta reporter. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah yaitu kesamaan dalam 

fokus penelitian yang berupa teknik penulisan berita. Sedangkan perbedaanya 

adalah jenis media yang digunakan, penelitian ini menggunakan media cetak 

sedangkan penulis menggunakan media online. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Mutiara Hatika dengan judul 

ñSTRATEGI PEMBERITAAN (LKBN) ANTARA BIRO RIAU DALAM 
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MENGHADAPI PERSAINGAN DENGAN MEDIA ONLINEò.
123

 Penelitian ini  

menyimpulkan ada beberapa kiat-kiat pemberitaan LKBN Antara Biro Riau 

Dalam Menghadapi Persaingan dengan Media Online. Pertama melengkapi berita 

dengan unsur berita 5W+1H, bahkan ada unsur berita tambahan seperti 3E+1N. 

Kedua, LKBN Antara Biro Riau menegaskan nilai berita dan nilai informasi yang 

dimuat harus diperhatikan, karena berita akan di ingat oleh pembaca. Ketiga, 

wartawan dan editor harus dilengkapi dengan fasilitas yang cukup untuk memulai 

kegiatan peliputan dan penulisan, hingga berita siap dimuat setelah melalui seleksi 

dari editor, ini difungsikan meminimalisir kesalahan tulisan atau fakta dalam 

berita yang dimuat. Perbedaan penelitian ini yaitu fokus penelitian yang 

dilakukan. Persamaan penelitian ini yaitu kesamaan dalam hal setting penelitian. 
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BAB I I  

PROFIL LKBN ANTARA BIRO PROVINSI JAMBI  

 

H. Sejarah Singkat Berdirinya LKBN Antara  

Tahun 1937 adalah masa bersejarah bagi perkembangan media massa di 

Indonesia. Pada saat itu sejumlah wartawan muda Indonesia yang memiliki 

kepedulian terhadap kemerdekaan Indonesia, ikut berjuang merebut kemerdekaan 

sesuai dengan keahlian yang mereka miliki, termasuk juga keahlian bidang tulis 

menulis. Mereka melakukan perjuangan melalui dunia pers kewartawanan. 

Melalui dunia pers dan kewartawanan mereka memberikan pelayanan khusus 

untuk masyarakat dengan mengabarkan serta memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai berbagai masalah yang bergejolak dalam masyarakat Indonesia 

pada saat itu. 

 A.M. Sipatuhar, R.M. Soemanang, Adam Malik, Pandu Kartawiguna, dan 

Sanusi Pane mereka adalah orang-orang yang memiliki kepedulian tersebut. 

Dalam bekerja mereka bekerja sama mencatat kejadian-kejadian penting yang 

terjadi dalam masyarakat waktu itu, seperti rapat politik, sidang Volkraad serta 

kegiatan-kegiatan penting kebangsaan lainnya. Tulisan-tulisan mereka ternyata 

dimuat pada surat kabar diluar Jakarta, seperti Suara Umum (Surabaya), Pewarta 

Deli (Medan) dan lain-lain. 

Setelah melihat sambutan hangat dari media massa yang lain, akhirnya 

timbul gagasan pada mereka untuk mengembangkan dan menerbitkan 

administrasi usaha sendiri dalam bidang pers kewartawanan tersebut. Selanjutnya, 

berkumpulah Sipatuhar, Soemanang, Adam Malik, dan Pandu Kartawiguna untuk 

membicarakan masalah itu. Mereka berdiskusi membahas tentang prinsip-prinsip 

dasar dan juga nama yang akan diberikan bagi kantor berita itu. Pada tanggal 13 

Desember 1937, mereka mendirikan usaha penerbitan berupa kantor berita yang 

dinamakan ANTARA. 

Pada waktu itu, direktur pertama ANTARA adalah Mr. Soemanang dan 

Adam Malik sebagai redaktur sekaligus merangkap sebagai wakil direktur. Pandu 



 
  

 
 

Kartawiguna sebagai administratur dan A.M. Sipahutar sebagai wartawan. 

Mereka merasa tidak puas tehadap pemberitaan tentang peristiwa-peristiwa pada 

masa di Hindia Belanda terutama mengenai kehidupan sosial politik masyarakat 

Indonesia, yang disiarkan oleh Algemeen Nieuws-en Telegraaf Agentschap 

(ANETA). Kantor berita milik Belanda itu menyebarkan hasil liputannya bukan 

hanya di Hindia Belanda melainkan juga di Eropa. Kalangan pergerakkan 

kebangsaan Indonesia, baik yang berada di Hindia Belanda maupun di Eropa, 

menganggap berita yang diterbitkan ANETA berat sebelah. ANETA bahkan sama 

sekali tidak memberitakan peristiwa-peristiwa politik yang terjadi di kalangan 

masyarakat Indonesia. 

Pada masa penjajahan Jepang, kantor berita ANTARA menempati bagian 

bawah gedung ANETA di Pasar Baru, Jakarta Pusat. Gedung ini merupakan 

bangunan bertingkat yang ditinggalkan bersamaan dengan menyingkirnya 

Belanda dari Indonesia. Lantai tingkat atas gedung ini ditempati oleh kantor berita 

DOMEI milik Jepang. Gedung ini terletak di Jalan Pos Utara Nomor 53. Jepang 

pada awalnya memperbolehkan ANTARA melanjutkan kegiatannya dengan 

menggunakan namanya sendiri. Namun, sejak pada tanggal  29 Mei 1942, 

ANTARA harus mengganti namanya menjadi YASHIMA, yang berarti semesta. 

Pada masa kemerdekaan, Pemerintah Republik Indonesia yang baru 

beberapa bulan merdeka hijrah ke Ibu kota Revolusi Yogyakarta pada tanggal 4 

Januari 1946. Pimpinan ANTARA juga memutuskan untuk mengungsikan kantor 

pusatnya ke Yogyakarta. ANTARA di Jakarta tetap di pertahankan, tetapi hanya 

sebagai kantor cabang. ANTARA cabang Jakarta pernah memindahkan kantornya 

ke Gedung Proklamasi di Jalan Pegangsaan Timur Nomor 56 ketika terjadi Aksi 

Militer Belanda I pada tanggal 21 Juli 1947, karena kantornya di Jalan Pos Nomor 

57 disegel oleh Belanda, sedangkan gedung di nomor 53 sudah ditempati oleh 

kantor berita ANETA yang melakukan lagi kegiatannya di Indonesia sejak 

Belanda kembali bersama tentara Sekutu pada akhir perang dunia II.  

Pada saat terjadi aksi militer Belanda II pada tanggal 19 Desember 1948, 

banyak staf ANTARA di berbagai kota ikut bergerilya untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup dengan cara masig-masing. Para wartawan ANTARA di 



 
  

 
 

Bandung, Sjarief Soelaiman dan Dajat Hardjakusumah mendirikan kantor berita 

lokal Pewarta Nasional (PENA) untuk menampung pemberitaan dari kalangan 

republiken. Sedangkan staf ANTARA Solo menerbitkan buletin Antara Dharurat 

Mobil di daerah gerilya sebagai konsumsi para gerilyawan dan untuk 

mengimbangi pemberitaan yang merugikan kedudukan Republik Indonesia. 

Keadaan ini berlangsung sampai saat Belanda menarik kembali pasukannya dari 

Yogyakarta tujuh bulan kemudian pada bulam Juli 1949, dan ANTARA pusat 

dipulihkan di Jakarta pada bulan berikutnya. 

Pada tahun 1962, ANTARA resmi menjadi Lembaga Kantor Berita 

Nasional yang berada langsung di bawah naungan Presiden Republik Indonesia. 

Lembaga Kantor Berita Nasional Antara atau disingkat sebagai LKBN ANTARA 

merupakan kantor berita terbesar di Indonesia, yang sifatnya semi pemerintah, 

walaupun ketika pertama kali didirikan oleh para wartawan nasionalis pada masa 

penjajahan Belanda sebelum perang dunia ke II sepenuhnya merupakan usaha 

swasta. 

Pada tahun 2007 dimana LKBN ANTARA agar dapat bisa memanfaatkan 

berbagai peluang bisnis dan untuk menghadapi tantangan konvergensi media 

sekaligus dapat mengemban tugas pencerdasan bangsa, maka Pemerintah di 

bawah kepemimpinan H. Susilo Bambang Yudhoyono mengubah status 

Perusahaan Umum (Perum) LKBN ANTARA menjadi Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) pada tanggal 18 Juli 2007 melalui Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perusahaan Umum (Perum) 

Lembaga Kantor Berita Nasional (LKBN) ANTARA. Agar menjadi perusahaan 

yang sehat, LKBN ANTARA mulai menyusun Neraca Pembuka yang 

diselesaikan selama dua tahun setelah terbitnya SK Menteri Keuangan pada akhir 

bulan September 2009.
124

 

Pada saat ini LKBN ANTARA memiliki 34 kantor biro di seluruh provinsi 

di Indonesia. Selain itu, sejak tahun 2007 LKBN Antara juga mempunyai kantor 

biro di Kuala Lumpur, Tokyo, Beijing, London, Canberra, dan New York. 

Layanan berita LKBN ANTARA didistribusikan berbasis web yang dapat diakses 
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pada laman http://www.antaranews.com yang dimulai sejak tahun 2001 

sedangkan laman LKBN Antara Biro Provinsi Jambi dapat diakses pada 

https://jambi.antaranews.com/ yang berguna untuk memberi kemudahan dan 

kenyamanan dalam mengakses seluruh berita terkini dalam berbagai kategori 

selama 24 jam setiap hari. Informasi ini diperoleh dari Syarif Abdullah yang 

merupakan Biro Umum LKBN ANTARA Biro Provinsi Jambi. 

ñLKBN  ANTARA mempunyai 34 kantor biro yang terletak di seluruh 

provinsi yang ada di Indonesia. Selain biro yang ada di Indonesia, pada tahun 

2007 ANTARA juga mempunyai biro di luar negeri yaitu di Kuala Lumpur, 

Tokyo, Beijing, London, Canberra, dan New York. Lalu semenjak tahun 2001, 

semua berita di ANTARA itu diakses via website dengan alamat 

http://www.antaranews.com sedangkan untuk Antara Jambi sendiri dapat 

diakses di https://jambi.antaranews.com/ .ò
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Gambar 2.1 Halaman Muka Website LKBN Antara Biro Provinsi Jambi 

 

I. Profil LKBN Antara Biro Provinsi Jambi  

Perum LKBN Antara Biro Provinsi Jambi berdiri pada tahun 1980-an dan 

merupakan biro dari LKBN Antara yang berpusat di Jakarta. Kantor pertama 

LKBN Antara Biro Jambi berada di daerah Simpang Pulai dan setelah itu 

berpindah ke jalan Sulthan Thaha, Legok, Telainaipura atau di depan Masjid 

                                                           
125

 Syarif Abdullah, Biro Umum LKBN ANTARA Biro Provinsi Jambi, Wawancara 

dengan Penulis, 1 November 2018, Kota Jambi, Catatan Penulis. 

http://www.antaranews.com/


 
  

 
 

Agung Al Falah Kota Jambi. Kemudian pada tahun 1987, kantor Antara pindah ke 

jalan M. Yusuf Singedekane Nomor 2 Sungai Putri, Telanaipura, Kota Jambi. 

Berpindah-pindahnya kantor Antara ini disebabkan karena Antara belum memiliki 

kantor resmi. Kemudian pada  6 September 1996,  Bapak Drs. H. Abdurrahman 

Sayoeti selaku Gubernur KDH Tingkat I Provinsi jambi meresmikan kantor 

LKBN Antara Biro Provinsi Jambi yang bertempat di jalan Zainir Havis, Kota 

Baru, Kota Jambi dan kantor inilah yang digunakan oleh LKBN Antara Biro 

Provinsi Jambi hingga sekarang. Informasi ini didapatkan dari pemaparan Syarif 

Abdullah selaku Biro Umum dari LKBN Antara Biro Provinsi Jambi.  

ñLKBN Antara Jambi ini merupakan perwakilan dari LKBN Antara pusat yang  

berada di Jakarta, berdiri pada tahun 1980-an dengan kantor pertama di daerah 

Simpang Pulai. Lalu pindah ke jalan Sulthan Thaha di depan Masjid Agung Al 

Falah. Tahun 1987, kantor Antara berpindah lagi ke alamat jalan M. Yusuf 

Singedekane Nomor 2 Sungai Putri. Kita berpindah-pindah kantor ini 

dikarenakan belum memiliki kantor resmi. Lalu tanggal 6 September 1996 

sampai sekarang Antara baru memiliki kantor resmi di jalan H. Zainir Havis, 

Kota Baru ini dan diresmikan oleh bapak Drs. H. Abdurrahman Sayoeti.ò
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Kepala biro pertama LKBN Antara Provinsi Jambi adalah bapak Sayuti 

yang juga merupakan wartawan di Radio Republik Indonesia (RRI). Kemudian 

bapak Sayuti digantikan oleh bapak Muhammad Puad yang menjabat beberapa 

tahun menjadi kepala biro dan kembali digantikan oleh bapak Lubis. Setelah 

beberapa tahun menjabat bapak Lubis digantikan oleh bapak Shaleh Dani Adam 

yang berasal dari LKBN Antara pusat di Jakarta. Setelah itu bapak Shaleh Dani 

Adam digantikan oleh bapak Musfarullah yang menjabat dari tahun 1992-1998 

dan digantikan oleh Pelaksana Tugas (Plt.) bapak Herman Nasir dikarenakan 

Bapak Musfarullah meninggal dunia. Selanjutnya, bapak Herman Nasir yang 

menjabat dari 1998-2000 digantikan oleh bapak Muhammad Tohamkasun yang 

menjabat selama 4 tahun dari tahun 2000-2004. Kepala Biro selanjutnya adalah 

bapak Suparmona yang menjabat dari tahun 2004-2008 kemudian digantikan oleh 

bapak Edy Supriyadi yang menjabat selama 7 tahun dari 2008-2015. Selanjutnya, 

bapak Edy Supriyadi digantikan oleh bapak Azhari yang menjabat selama 1 tahun 
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(2015-2016) dan digantikan oleh bapak Syarif Abdullah yang menjabat sebagai 

kepala biro LKBN Antara Biro Provinsi Jambi hingga sekarang.
127

 

J. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas  

Suatu lembaga atau perusahaan mutlak memerlukan struktur organisasi. 

Fungsi dari struktur organisasi adalah untuk memudahkan pembagian tugas dan 

wewenang tiap bidang pekerjaan atau jabatan secara jelas dalam lembaga atau 

perusahaan itu. Tidak terkecuali dengan LKBN Antara. Struktur organisasi 

dijadikan sebagai kerangka dasar dalam hubungan timbal balik antara pimpinan 

dan karyawannya dalam jalinan bidang pekerjaan. LKBN Antara yang berkantor 

pusat di Jakarta, mempunyai biro di 34 provinsi. Struktur organisasi yang ada 

pada LKBN Antara Biro Provinsi Jambi merupakan bagian dari LKBN Antara 

pusat. Susunan jabatan dari pusat sampai biro daerah adalah sebagai berikut
128

: 

1. Pemimpin Umum 

2. Sekretaris Lembaga 

3. Direktur Teknik dan Logistik 

4. Direktur Pemasaran 

5. Staf Ahli 

6. Wapemplered I 

7. Wapemplered II 

8. Kepala Redaksi Umum 

9. Kepala Redaksi Ekonomi 

10. Kepala Redaksi Internasional 

11. Kepala Biro Foto 

12. Kepala Biro ANTARA DPR dan Penerbitan Khusus 

13. Kepala Biro Personalia 

14. Kepala Biro ANTARA di luar negeri 

Sedangkan susunan jabatan di LKBN Antara Biro Provinsi Jambi adalah sebagai 

berikut :
129
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 Antara Jambi, ñTentang Kamiò, diakses melalui alamat 
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1. Kepala Biro/Penanggung Jawab 

2. Redaktur Pelaksana 

3. Redaktur 

4. Reporter 

5. Fotografer 

6. Editor 

7. Administrasi Redaksi 

8. Keuangan dan Pemasaran 

9. Pelayanan Teknis: 

        Untuk lebih jelas, struktur LKBN ANTARA Biro Provinsi Jambi dapat 

dilihat pada gambar 2.1. 
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STRUKTUR ORGANISASI LKBN ANTARA BIRO PROVINSI JAMBI  
 

 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi  LKBN Antara Biro Provinsi Jambi
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Dalam pelaksanaan operasional sehari-hari, karyawan LKBN Antara Biro 

Provinsi Jambi dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian perusahaan dan bagian 

redaksi. Bagian perusahaan merupakan bagian yang mengurusi segala kegiatan 

operasional yang bertujuan untuk kemajuan perusahaan, seperti kegiatan 

administrasi, keuangan dan pemasaran, dan kegiatan yang berkaitan dengan 

pelayanan teknis. Bagian redaksi merupakan bagian yang berfokus dalam kegiatan 

aktivitas jurnalistik yang terdiri dari kegiatan mencari berita, meliput berita, 

menulis dan mengedit berita hingga berita siap dipubliskan. Adapun uraian tugas 

dari direktorat redaksi LKBN ANTARA adalah sebagai berikut : 
69

  

1. Kepala Biro : Syarif Abdullah  

Kepala biro merupakan pimpinan LKBN Antara yang berada di setiap 

provinsi dan ditunjuk oleh pemimpin umum sebagai penanggung jawab redaksi 

untuk Antara di wilayah provinsi Jambi. Kepala biro adalah penyambung 

tangan dari LKBN Antara pusat yang bertugas dalam keredaksian, bisnis 

perusahaan, koordinasi dengan bagian umum untuk wilayah-wilayah yang ada 

di Jambi untuk pembuataan berita dan mengembangkan bisnis yang ada di 

daerah-daerah, dan  penanggung jawab untuk LKBN Antara Biro Jambi 

apabila melakukan hubungan kerja sama dengan perusahaan lain yang berada 

di provinsi Jambi. 

 

2. Redaktur Pelaksana : Syarif Abdullah 

Redaktur pelaksana merupakan pemimpin dalam bagian redaktur dan 

bertanggung jawab kepada kepala biro dalam bagian keredaksian. Dalam 

melaksanakan tugasnya redaktur pelaksana bertanggung jawab terhadap siklus 

naskah pemberitaan dari sejumlah wartawan serta biro-biro di daerah. Redaktur 

pelaksana secara tidak langsung menjadi koordinator redaktur yang 

bekerjasama dengan para wartawan dan redaktur. Selain itu, redaktur pelaksana 

berfungsi sebagai bank naskah karena redaktur pelaksana melakukan 
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inventarisir naskah-naskah berita yang masuk, mencatat naskah baru dan lama 

dari para wartawan. 

 

3. Redaktur : Nanang Mairiadi  

Redaktur atau dapat disebut juga dengan editor merupakan adalah orang 

yang mempunyai keahlian dibidang keredaksian, bahasa, politik, hukum, 

budaya dan  agama. Redaktur bekerja dalam penyelesaian akhir naskah dan 

berhak untuk mengedit naskah, reform naskah, dan perbaikan naskah sebelum 

naskah dimasukkan kedalam portal. Redaktur juga bertanggung jawab terhadap 

setiap rubrikasi yang ada di bidangnya dan berkoordinasi dengan redaktur 

pelaksana dan wartawan. 

 

4. Reporter (Dodi Saputra, Gresi Plasmanto, Muhammad Hanapi, dan 

Warsun Arbain)  

Reporter atau wartawan merupakan orang yang bertugas untuk mencari, 

mengumpulkan, dan membuat berita untuk di publikasikan. Adapun tugas lain 

dari reporter adalah mencari dan mewawancarai sumber berita yang ditugaskan 

redaktur, memberikan usulan berita kepada redaktur terhadap suatu informasi 

yang dianggap penting untuk  diterbitkan, serta menghadiri acara press 

conferensi yang ditunjuk redaktur atau atas inisiatif sendiri. 

 

5. Fotografer (Wahdi Septiawan dan Ari Irawan) 

Fotografer atau wartawan foto adalah orang yang tugasnya mengambil 

gambar peristiwa atau objek tertentu yang bernilai berita atau untuk 

melengkapi tulisan berita yang dibuat wartawan tulis. Ia merupakan mitra kerja 

yang setaraf dengan wartawan tulisan (reporter). Jika tugas wartawan 

menghasilkan karya jurnalisik berupa tulisan berita, opini, atau feature, maka 

fotografer menghasilkan foto jurnalistik. 

6. Administrasi Redaksi : Sriani 

Administrasi redaksi merupakan penanggung jawab dalam bidang 

admisnistrasi di bagian keredaksian. Administrasi redaksi  bertugas dalam 



 
 

 
 

mencatat semua kegiatan-kegiatan keredaksian Antara Jambi seperti 

produktivitas wartawan, pengutipan berita dari daerah dan bagian surat 

menyurat (surat masuk dan surat keluar) di Antara Jambi. 

7. Keuangan dan Pemasaran : Gustiana Dewi 

Keuangan dan pemasaran bertanggung jawab dalam hal pengelolaan 

keuangan dan pemasaran Antara Jambi. Tugas dari bagian keuangan dan 

pemasaran adalah mengelolah keuangan Antara Jambi baik dari LKBN Antara 

Biro Provinsi Jambi, LKBN Antara pusat untuk Antara Biro Provinsi Jambi, 

maupun dari hasil kerja sama bisnis dengan perusahaan yang ada di provinsi 

Jambi. Selain itu, bagian ini juga bertanggung jawab untuk pemasaran Antara 

Jambi dan mitra lainnya untuk pemasangan iklan di Antara Jambi. 

 

8. Pelayanan Teknis (Catur Ujianto, Erwin Catur Kurniawan, Suherman 

Sutikno, Arina Suwanto, dan Angga Wiguna) 

Pelayanan teknis merupakan bagian yang bertanggung jawab dalam website 

Antara Jambi. Bagian ini merupakan bagian yang bertanggung jawab dan 

bertugas untuk melakukan monitoring, perbaikan, editing dan memasukkan 

berita ke portal Antara Jambi (antarajambinews.com). 

 

K. Visi, Misi, dan Fasilitas  

Untuk mencapai suatu tujuan diperlukan suatu perencanaan dan tindakan 

nyata untuk dapat mewujudkannya, secara umum bisa dikatakan Visi dan Misi 

adalah suatu konsep perencanaan yang disertai dengan tindakan sesuai dengan 

yang direncanakan untuk mencapai suatu tujuan. 

Visi adalah sebuah gagasan tertulis mengenai tujuan utama pendirian sebuah 

perusahaan, instansi, atau organisasi. Misi adalah langkah-langkah atau tahapan-

tahapan yang harus dilalui sebuah perusahaan, instansi, atau organisasi untuk 

mencapai visi utama. Visi dan Misi yang dimiliki oleh LKBN Antara Biro 

Provinsi Jambi mengikuti visi dan misi dari LKBN Antara pusat. Hal ini 

diungkapkan oleh Syarif Abdullah selaku kepala biro LKBN Antara Biro Provinsi 

Jambi. 



 
 

 
 

ñUntuk visi dan misi kita mengikuti Antara pusat karena kita merupakan 

perwakilan dari pusat untuk provinsi Jambi. Jadi segala sesuatu memang 

asalnya dari pusat dan kita melaksanakan perintah dari pusat.ò
70

 

Adapun Visi dan Misi dari LKBN Antara yaitu :
71

 

VISI :  

Menjadi Kantor Berita yang berkelas dunia melalui penyediaan jasa berbagai 

produk multimedia.  

 

MISI :  

1. Memperkuat marwah LKBN Antara sebagai sebuah kantor berita serta 

perusahaan multimedia yang modern. 

2. Mengembangkan jurnalisme Indonesia yang mendidik, mencerahkan, dan 

memberdayakan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

3. Menyediakan produk serta jasa informasi dan komunikasi yang akurat, 

terpercaya serta menguntungkan di bidang multimedia. 

4. Mengembangkan perusahaan yang modern dan berkesinambungan sehingga 

dapat memberikan kesejahteraan kepada para stakeholder-nya.  

 

Untuk mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan maka diperlukan 

fasilitas yang memadai untuk menunjang kegiatan kegiatan operasional setiap 

harinya. Fasilitas merupakan segala sesuatu yang dapat memudahkan dan 

melancarkan pelaksanaan suatu usaha. Fasilitas kerja yang berada di LKBN 

Antara Biro Provinsi Jambi adalah segala sesuatu yang membantu dalam 

melaksanakan tugas keredaksian. Berdasarkan dokumen, wawancara dengan 

kepala biro Antara Jambi dan penelusuran langsung yang penulis lakukan  berikut 

ini adalah daftar fasilitas kerja yang tersedia di kantor LKBN Antara Biro Provinsi 

Jambi :
72
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Tabel 2.1: Sarana dan Prasarana LKBN Antara Biro Provinsi Jambi  

Nama Barang Jumlah Kondisi 

Komputer 7 Buah Baik 

Laptop 1 Buah Baik 

Kamera DSLR 1 Buah Baik 

Meja Kerja 7 Buah Baik 

Meja Sudut Kecil 1 Buah Baik 

Nama Barang Jumlah Kondisi 

Printer 2 Buah Baik 

Meja Printer 2 Buah Baik 

Sofa 1 Set Baik 

Kursi Lipat 1 Buah Baik 

Lemari Arsip 1 Buah Cukup 

Gorden  6 Buah Cukup 

Jam Dinding 5 Buah Cukup 

Kursi Kerja 15 Buah Baik 

Televisi  1 Buah Baik 

Telefon 2 Buah Baik 

Mobil 1 Buah Baik 

Motor 2 Buah Baik 

Kipas Angin 2 Buah Baik 

Kompor Gas 1 Buah Baik 

Tabung Gas 1 Buah Baik 

Dispenser 1 Buah Baik 

Ruang Kepala Biro 1 Ruang Baik 

Musholla 1 Ruang Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB I II  

TEKNIK PENULISAN BERITA PADA LKBN  ANTARA  

BIRO PROVINSI JAMBI  

 

L. Teknik Penulisan Berita Pada LKBN Antara Biro Provinsi 

Jambi 

Redaktur pelaksana LKBN Antara Biro Provinsi Jambi,  Syarif Abdullah 

menyebutkan ada dua kategori berita berdasarkan penulisan menurut stylebook 

kantor berita Antara, yaitu berita lempang (berita langsung/straight news) dan 

karangan khas, misalnya opini, artikel, tajuk, dan feature. Teknik penulisan kedua 

kategori berita tersebut pun berbeda. Berita lempang dibatasi waktu, sedangkan 

karangan khas tenggat waktunya lebih longgar. Berita lempang digunakan dalam 

penulisan berita peristiwa sehari-hari. Sedangkan karangan khas umumnya tidak 

terikat waktu, mengangkat sisi lain dari suatu peristiwa dan bertujuan untuk 

menghibur.
73

 

Tulisan ataupun berita yang dimuat LKBN Antara Biro Provinsi Jambi 

wajib mengikuti pedoman penulisan yang telah ditetapkan oleh LKBN Antara. 

Pedoman penulisan berita mencakup judul berita, baris nama wartawan, baris 

deadline, teras berita, tubuh berita, pemilihan kata, kutipan, nama tempat, hingga 

penggunaan tanda baca. Untuk karangan khas rubrik dan jenisnya harus jelas dan 

melengkapi ciri-ciri karangan khas. Berita yang akan dimuat dalam website 

LKBN Antara Biro Provinsi Jambi didasarkan pada kelengkapan dari berita atau 

karangan tersebut dan kriteria pemuatan berita didasarkan pada tulisan yang akan 

dimuat sudah mentaati pedoman umum penlisan LKBN Antara.
74

  

Secara umum, dalam membuat sebuah berita atau tulisan para wartawan 

atau reporter LKBN Antara Biro Provinsi Jambi berpatokah pada kaidah-kaidah 

jurnalistik secara umum dan buku pedoman penulisan yang diterbitkan sendiri 
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oleh LKBN Antara. Berikut ini adalah struktur penulisan berita  yang digunakan 

oleh LKBN Antara Jambi dalam membuat berita. 

1. Straight News 

Straight news merupakan berita yang mengedepankan informasi yang paling 

penting pada teras berita. Teknik penulisan straight news di LKBN Antara adalah 

menggunakan piramida terbalik. Pembuatan berita diawali dengan gagasan utama 

dalam lead. Pembuatan lead  harus menjawab pertanyaan 5W dan 1H. Setelah itu 

baru diikuti gagasan pendukung dan detail yang ada dalam tubuh berita. atau 

kepala berita yang menuliskan sebuah berita langsung kepada inti, yang 

mengandung unsur human interest agar menarik minat pembaca. Menurut Syarif 

Abdullah selaku Kepala Biro dan Redaktur Pelaksana LKBN Antara Biro Provinsi 

Jambi, penulisan berita dengan model piramida terbalik dilatarbelakangi oleh 

keinginan untuk menyampaikan inti gagasan secepat mungkin kepada pembaca.  

ñTeknik penulisan yang di pakai di Antara untuk straight news adalah teknik 

penulisan piramida terbalik dikarenakan pembaca ingin cepat mengetahui isi 

dari berita. Apalagi dalam era digital yang demikian cepat orang cenderung 

membaca lead dahulu baru kemudian melanjutkan secara lengkap kalau tidak 

sibuk maka oleh karena itulah Antara menggunakan teknik penulisan piramida 

terbalik yang menaruh isi pada bagian atas berita pada lead pertama dan kedua 

untuk bisa memberikan isi informasi pada berita yang dibuat oleh pewarta itu 

sendiri.ò
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Selain agar pembaca dengan cepat mengetahui isi berita hanya dari lead 

berita, tujuan penggunaan struktur piramida terbalik juga diharapkan mampu 

membuat pembaca  faham isi hanya dengan membaca judulnya. Selanjutnya di 

dalam sistem penulisan di LKBN Antara jika penulisan lead menggunakan pola 

Subyek + Predikat + Obyek + Keterangan (S P O K), maka penulisan judul berita 

tidak boleh lebih dari tujuh kata. 

ñDalam penulisan piramida terbalik, pada umumnya lead berita mengandung 

5W + 1H (what, who, when, where, why, dan how). Namun, lead tidak harus 

memenuhi semua unsur 5W + 1H sekaligus karena unsur ini dapat diletakkan 

di bagian tubuh berita.. Unsur ñsiapaò dan ñapaò lazim dipakai sebagai 

pembuka lead dan diikuti oleh ñkapanò dan ñdimanaò. Kemudian unsur 
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ñbagaimanaò dan ñmengapaò diletakkan di paragraf selanjutnya atau di tubuh 

beritaò
76

 

Gambar 3.1 menunjukkan gambaran mengenai penjelasan struktur penulisan 

piramida terbalik yang digunakan oleh LKBN Antara.  

 

Gambar 3.1 Ilustrasi Struktur Piramida Terbalik  

 

Berikut ini adalah contoh berita yang diterbitkan oleh LKBN Antara Biro 

Provinsi Jambi dengan menggunakan struktur piramida terbalik pada portal 

https://jambi.antaranews.com.
77

  

Polresta Jambi dan jurnalis deklarasikan Pemilu damai 

 
Kamis, 6 Desember 2018 9:16 WIB 
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Judul Berita : Maksimal 7 kata 

Lead : What, Who, When, Where 

Body : Why, How 

Data 

pendukung 
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Kapolresta Jambi Kombes Pol Fauzi Dalimunthe berfoto bersama dengan jurnalis peliput bidang 

hukum dan keamanan di Mapolresta Jambi, Kamis. (istimewa) 
Jambi (Antaranews Jambi) - Kepolisian Resort Kota (Polresta) Jambi bersama 

puluhan jurnalis yang bertugas meliput bidang hukum dan keamanan menggelar 

aksi deklarasi pemilu damai 2019 di Mapolresta Jambi. 

 

Deklarasi pemilu damai tidak hanya dilakukan partai politik, tokoh agama, peserta 

pemilu serta organisasi masyarakat (ormas) tetapi para jurnalis di Polresta Jambi 

turut serta mendeklarasikan pemilu damai di 2019 mendatang, kata Kapolresta 

Jambi Kombes Pol Achmad Fauzi Dalimunthe di Jambi, Kamis. 

 

Deklarasi tersebut cuikup strategis untuk menyukseskan pesta demokrasi lima 

tahunan tersebut. Sebelumnya mengundang partai politik, tokoh agama, pemuda 

dan tokoh masyarakat lainnya pihaknya mengajak jurnalis unit Polresta Jambi 

untuk deklarasi damai terlebih dahulu. 

 

Menurut Fauzi, peran media sangat penting dan strategis dalam tercapainya 

pemilu aman dan damai pada 2019 mendatang dan media punya peran penting 

dalam pelaksanaan pemilu ini. 

 

Ditegaskan, media dalam menyajikan informasi kepada masyarakat harus 

berimbang dan lebih lebih di era digital, dimana pemberitaan dapat melesat 

dengan cepat dengan hitungan detik ke seluruh penjuru dunia. 

 

ñSaya berharap Pemilu 2019 di Jambi berjalan damai, aman dan sejuk serta bagi 

kawan-kawan harus mengutamakan kode etik jurnalistik harus di pengang teguh,ò 

kata Kapolresta Jambi. 

 

Sementara itu, salah satu jurnalis yang hadir, Nugroho dari Trans7 mengatakan  

sangat mengapresiasi dengan agenda silaturahim dan deklarasi damai menjelang 

Pemilu 2019 tersebut yang dilakukan Polresta tersebut. 

 



 
 

 
 

ñPolri dan jurnalis bersama-sama mengawal pemilu dengan menolak segala 

bentuk provokasi dan upaya memecah belah keutuhan NKRI dengan melawan 

berita hoax dan ujaran kebencian,ò kata Nugroho. 

 

Pewarta : Nanang Mairiadi 

Editor : Ariyadi 

  

Berdasarkan berita ini dapat dilihat bahwa paragraf pertama dan kedua 

merupakan lead berita yang menjelaskan judul berita yang merupakan informasi 

inti dari  berita ini. Sedangkan paragraf-paragraf selanjutnya merupakan informasi 

tambahan yang berfungsi untuk informasi pelengkap atau penjelas berita. 

Selain penggunaan struktur penulisan piramida terbalik, penulisan straight 

news menggunakan LKBN Antara juga menggunakan struktur penulisan 

kronologis. Struktur penulisan kronologis umunya digunakan dalam penulisan 

berita-berita kriminal. Informasi ini diungkapkan oleh Nanang Mairiadi selaku 

redaktur di LKBN Antara Biro Provinsi Jambi, 

ñTeknik penulisan yang sering di gunakan Antara dalam membuat berita 

straight news adalah piramida terbalik, tetapi kadang-kadang juga 

menggunakan teknik penulisan kronologis. Tergantung dari jenis berita yang 

akan ditulis. Penulisan kronologis itu teknik penulisan yang di mana dalam 

membuat berita untuk di beritakan atas suatu kejadian yang terjadi, biasanya 

penulisan kronologis ini digunakan untuk berita-berita kriminal.ò
78

 

 

Ilustrasi dari bentuk struktur penulisan kronologis adalah sebagai berikut :  

 

Gambar 3.2 Ilustrasi Struktur Kronologis  
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Penutup 
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Contoh berita yang diterbitkan oleh LKBN Antara Biro Provinsi Jambi dengan 

menggunakan struktur penulisan kronologis adalah sebagai berikut :
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Provos amankan oknum polisi penembak pengusaha minyak 

 

Rabu, 21 November 2018 23:59 WIB 

 
Ilustrasi - oknum polisi ditahan (ANTARA FOTO) 

Jambi (Antaranews Jambi) - Petugas Profesi dan pengamanan (Provos) Polda 

Jambi mengamankan seorang oknum polisi yang menembak Zulfahmi (40), 

seorang pengusaha minyak hingga tewas pada Rabu sekitar pukul 14.00 WIB. 

 

Kabid Humas Polda Jambi, AKBP Kuswahyudi Tresnandi di Jambi, Rabu 

mengatakan kasus tersebut terjadi saat oknum anggota polisi berinisial A tersebut 

menagih hutang kepada korban Zulfahmi, warga RT 16, Desa Nyogan, 

Kecamatan Mestong, Muarojambi, namun korban malah melakukan penyerangan 

dengan menggunakan sejata tajam, sehingga oknum polisi tersebut melepaskan 

tembakan. 

 

Pelaku, berusaha memberikan peringatan tembakan ke udara. Namun peluru 

tersebut menyasar ke arah korban yakni ke perut sebelah kiri. 

 

ñPenembakan peringatan ke udara tetapi korban menyerang sehingga 

tertembaklah korban tersebut,òkata Kuswahyudi. 

 

Saat ini, oknum tersebut tengah diperiksa intensif di Mapolda Jambi. 

 

Saat disinggung apakah korban merupakan pemain minyak, Kabid humas 

mengaku tidak mengetahui hal itu. 

 

Pewarta : Nanang Mairiadi 

Editor : Ariyadi 

  

Melalui berita ini dapat dilihat bahwa paragraf pertama dan kedua 

merupakan pembukaan berita yang berisikan informasi mengenai apa, siapa, 

                                                           
79

 Antara Jambi, ñProvos Amankan Oknum Polisi Penembak Pengusaha Minyakò, diakses 

melalui alamat https://jambi.antaranews.com/berita/331781/provos-amankan-oknum-polisi-

penembak-pengusaha-minyak tanggal 21 November 2018. 

https://jambi.antaranews.com/berita/332188/polresta-jambi-dan-jurnalis-deklarasikan-pemilu-damai


 
 

 
 

kapan, dan dimana peristiwa terjadi. Paragraf selanjutnya merupakan uraian yang 

menjelaskan mengapa dan bagaimana peristiwa terjadi. Sedangkan paragraf 

terakhir merupakan bagian penutup berita. 

 

2. Feature News 

Berbeda dengan straight news, feature news (karangan khas) adalah jenis 

berita yang lebih bersifat menghibur, isinya kadang sesuatu yang remeh dan luput 

dari liputan wartawan straight news. Feature news biasanya bersifat lebih bebas 

dan disusun berdasarkan gaya individual sang wartawan. Feature juga dapat 

menjadi pelengkap berita. Hampir semua aspek kehidupan dapat dibuat feature 

asalkan segar, berdampak, dekat dengan pembaca dan memiliki unsur human 

interest. Agar dapat menimbulkan emosi pembaca, ada baiknya bila ide feature 

terjangkau oleh penulisnya. Bagian akhir dari feature dapat berupa kesimpulan, 

kutipan, atau pengulangan dari informasi yang sebelumnya telah ditulis di 

atasnya. LKBN Antara membagi feature ke dalam  dua jenis, yaitu pumpunan 

merupakan tulisan ditulis oleh wartawan Antara dan memuat isu terkini serta 

spektrum merupakan tulisan yang dapat ditulis oleh non-wartawan dan tidak 

terkait dengan isu yang berkembang, misalnya opini, esai dan artikel. Hal ini 

seperti yang diungkapkan oleh Syarif Abdullah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ñKarangan khas yang telah ditulis sebaiknya membuat pembaca mengetahui 

siapa penulisnya. Sehingga penulis karangan khas misalnya Artikel memiliki 

identitas terhadap tulisan yang dibuat. Bukalah karangan khas dengan sesuatu 

yang menarik dan tutuplah dengan suatu yang dapat diingat oleh pembaca.ò
80

 

Feature news atau yang biasa disebut dengan karangan khas di LKBN 

Antara menggunakan struktur penulisan piramida pada tulisannya. Hal ini 

dimaksudkan agar para pembaca dapat mengetahui informasi yang disampaikan 

secara utuh. Oleh sebab itu, inforrmasi yang disampaikan harus benar-benar 

komprehensif. Gambar 3.3 berikut ini merupakan gambaran penjelasan untuk 

struktur penulisan piramida yang digunakan LKBN Antara Biro Provinsi Jambi 

dalam menulis berita feature. 

 

Gambar 3.3 Ilustrasi Struktur Piramida  

 

 

Berikut ini adalah contoh berita feature yang ada pada website Antara Jambi :
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Strategi mengantisipasi penurunan harga sawit 

 

Senin, 3 Desember 2018 8:16 WIB 
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What, Who, When, Where 

Why, How 

Judul 



 
 

 
 

 
Sejumlah pekerja Kelapa sawit sedang menaikan buah sawit ke mobil yang akan di bawah ke 

pabrik pengolahan kelapa sawit, Minggu (18/11). Harga kelapa sawit di Mesuji saat ini berkisar 

hanya Rp,700, Rupiah per/kg. (FOTO ANTARA/Deddy Irawan) 

 

Jakarta (Antaranews Jambi) - Selama 50 tahun terakhir hampir semua komoditas 

pertanian mengalami penurunan harga, rata-rata turun satu persen per tahun. Salah 

satu komoditas pertanian yang mengalami imbas buruk kondisi tersebut yakni 

kelapa sawit, yang saat ini menjadi andalan bagi perekonomian nasional. 

 

Adanya tekanan pasar global dewasa ini mengakibatkan harga komoditas minyak 

sawit (CPO) anjlok menjadi sekitar 420 dolar AS per ton, dari sebelumnya 530 

dolar AS pada pekan lalu. 

 

Kondisi itu diperparah dengan kampanye-kampanye negatif terhadap proses 

produksi kelapa sawit yang dianggap merusak lingkungan sehingga terjadi 

penolakan produk sawit Indonesia di kawasan Uni Eropa. 

 

Lemahnya kinerja ekspor komoditas nonmigas tersebut telah memicu menurunnya 

harga minyak sawit mentah atau crude palm oil (CPO) di dalam negeri, yang 

akhirnya ikut berimbas pada turunnya harga sawit di tingkat petani. 

 

Misalnya harga kelapa sawit di tingkat petani di Provinsi Riau terus mengalami 

tren penurunan hingga anjlok ke angka Rp500 per kilogram pada akhir November 

2018. 

Petani mulai merasakan penurunan harga sawit sejak sekitar bulan Juli 2018 dari 

sempat menyentuh kisaran Rp1.000 per kilogram (Kg) kemudian terus merosot. 

 

Kondisi serupa dialami petani perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu, Sumatera Selatan yang &nbsp;mengeluhkan harga jual hasil 

kebun, yang saat ini menurun sebesar Rp125/kg, dari sebelumnya dipatok 

Rp825/kg menjadi Rp750/kilogram. 

 


